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ABSTRACT

This study aims to examine the degree of accounting department
invol vement in outsour cing decisions-making and the sophistication of accounting
system in outsourcing decision-making units of the branch office and identify
factors affecting accounting department involvement in outsourcing decision-
making and sophistication of accounting system in outsourcing decision-making
units of the branch office. Based on the Management Accounting researched by
Dawne Lamminmaki (2008), with two dependent variables and three independent
variables.

Using survey questionnaire from managers and three supervisor from each
branch office unitsin PT PLN (Persero) APJ Tegal and regression-path analysisin SPSS
16. The Accounting Management dimensions (number of customers, number of customers
claim, degree of respondent education) are collectively analyzed in relation to the
accounting department involvement in outsourcing decision-making and the
sophistication of accounting system in outsour cing decision-making.

The number of customers was a positive and significant factor affecting
the accounting department involvement in outsourcing decision-making and the
sophistication of accounting system in outsourcing decision-making. The number
of customers claim was a negative and significant factor affecting the accounting
department involvement in outsourcing decision-making and the sophistication of
accounting system in outsourcing decison making. The degree of respondent
education was a positive and insignificant factor affecting the accounting
department involvement in outsourcing decision-making and the sophistication of
accounting system in outsourcing decision-making.

Keywords: Outsourcing, Subcontracting, Management accounting, Units of The
Branch Office



ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis tingkat keterlibatan
departemen akuntanss dalam pengambilan keputusan outsourcing dan
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing dan kecanggihan sistem
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing unit kantor cabang.
Berdasarkan dimensi Akuntanss Mangemen yang dicetuskan oleh Dawne
Lamminmaki (2008), dengan dua variabel dependen dan tiga variabel independen.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuesioner dari manger dan tiga
supervisor pada masing-masing unit kantor cabang di PT PLN (Persero) APJ
Tegal dan analisis regresi dengan program SPSS 16. Dimensi Akuntansi
Mangemen (jumlah pelanggan, jumlah piutang pelanggan, tingkat pendidikan
responden) dianalisis secara kolektif pada hubungan antar variabel keterlibatan
departemen akuntanss dalam pengambilan keputusan outsourcing dan
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing dan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing. Jumlah piutang pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing dan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing. Sedangkan tingkat pendidikan responden merupakan
faktor yang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keterlibatan
departemen akuntanss dalam pengambilan keputusan outsourcing dan
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.

Kata kunci: Outsourcing, pemasok, akuntansi manajemen, unit kantor cabang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Outsourcing merupakan trend untuk mengatasi persoalan-persoala
tentang ketenagakerjaan dalam perusahaan. Fokosa ufalam penelitian ini
adalahoutsource SDM, yaitu jenisoutsource yang bertujuan hanya menyediakan
tenaga kerja. SDM merupakan hal yang paling utailmaatakan sebagai subyek
outsourcing dari segala sisi. Pertama, mulai datimpahnya ketersediaan SDM
di Indonesia, akses yang tidak memiliki kendalaydidikan dan kualitas yang
semakin baik, etos kerja, karakter, budaya, lingemhingga kesiapan untuk
belajar dan berubah. Kedua, ketersediaan infratriddn peraturan penunjangnya
serta komitmen, baik dari para pelaku usaha darepetah dalam mendukung
misi ini. Dan, yang terakhir adalah mengenai kaallDM pembuat regulasi yang
mengatur SDM dan infrastruktur dari birokrat, pemublebijakan hingga para
politisi (Komang dan Eka, 2008).

Selama dekade terakhir, telah terjadi peningkataatadalam kesempatan
yang diberikan oleh aliansi strategis, dan khusasssourcing. Outsourcing
membawakan beberapa pengaruh penting untuk akumtemajemen. Pertama,
bahwa kenisbian biaya adalah masalah mendasar gedagambilan keputusan
outsourcing yang menyoroti peranan potensial untuk akuntamsiajgmen dalam
memfasilitasi pengambilan keputusautsourcing. Kedua, keputusan untuk

melakukanoutsource memiliki pengaruh jangka panjang. Sebuah tantaiygag



berkaitan dengan isu-isu dalam penganggaran mgedal secara luas diakui
sebagai pernyataan area pembuatan keputusan akiuntanajemen. Ketiga,
kebutuhan untuk mengembangkan sistem pengendalianajemen untuk
pemasok menempatkan permintaan dalam akuntansijenaa dan perluasan
pengaruh dari segi akuntabilitas keuangan maupun kemangan (Langfield-
Smith dan Smith, 2003)

Beberapa cara terbaik bagi perusahaan di Indiakumenghindari
masalahoutsourcing. Pertama, menentukan proses-proses yang diinginkark
melakukan outsourcing seperti teknologi informasi, manufaktur, atau pss
bisnis. Kemudian, perusahaan harus menentukan hebisngaroutsourcing dan
berusaha untuk menjaga hubungan selama kegiat@mg®&ung. Bagi perusahaan
besar yang memiliki kepemilikan langsung, membukiatér atau cabang di India
lebih disukai daripada melibatkan sebuah perusabtitaourcing secara terpisah.
Akan tetapi, untuk kebanyakan bisnis dengan modagj\kurang atau ingin lebih
efisien dalam penggunaan modalitsourcing kepada pihak ketiga merupakan
pilihan yang lebih masuk akal (Vagadia 2003).

Outsourcing yang harus dibarengi dengan adanya tanggung javsaél,s
sehingga praktek outsourcing yang tidak baik at&redtif” akan semakin
berkurang dan berganti dengprofessional outsourcing, yang mengedepankan
bukan hanya mencari keuntungan, namun juga mentgenhakaidah-kaidah
normatif yang berlaku. Dalam hal ini, penyelenggaraorma-norma mengenai

standar ketenagakerjaan harus mampu dilaksanakédn dseh perusahaan



pemakai tenaga outsourcing maupun perusahaan plernesangaoutsourcing
(Komang dan Eka, 2008).

Di Indonesia, pemerintah mengatur hal-hal yang di@ak dengan
outsourcing dalam Undang-Undang No 13/2003 tentang ketengek@rjBab 1X
tentang Hubungan Kerja, khususnya pasal 55-55rgr&rjanjian Kerja, pasal
56-59 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PV)Kian pasal 64-66 tentang
Outsourcing. Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PWKT) adalah grgan yang
sekali selesai atau sementara sifatnya, pekerjaamg y diperkirakan
penyelesaiannya dalam waktu yang tidak terlalu lalasa paling lama 3 tahun,
pekerjaan yang bersifat musiman, pekerjaan yangubengan dengan produk
baru, kegiatan baru, atau produk tambahan yanghndelam percobaan atau
penjajakan. Selain itwgutsourcing juga diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. K&p0/Men/IV/2004 tahun
2004 tentang Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kéajdu Tertentu, Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik metia No. Kep.
101/Men/VI/2004 tentang Tata Cara Perijinan Perasah Penyedia Jasa
Pekerja/Buruh, dan Keputusan Menteri Tenaga Keaaja Thansmigrasi Republik
Indonesia No. 220/Men/X/2004 tentang Syarat-sydPanyerahan Sebagian
Pelaksanaan Pekerjaan kepada Perusahaan Lain.

Dunia outsourcing saat ini sudah demikian beragam, posisi kerja yang
dijalankan oleh pekerjautsource sudah semakin banyak dan kompleks. Dari
posisi sederhana yang biasanya bergerak padagbykan bidang utama usaha

(core business) ke posisi-posisi strategis dalam sebuah perusal@asourcing



berawal dari pekerjaan yang sifatnya hanya mendykiam menunjang jalannya
perusahaan seperti dalam hal pemasaran (sale®tskein ¢leaning service),
laundry, penyediaan makan minuntafering), pelayanan kantoroffice boy),
keamanan security), call center, kurir, dan lain-lain. Hingga posisi yang tidak
dapat disebutkan sederhana seperti audit yanghdiéglakan kepada akuntan
publik, pengelolaan gaji karyawapafroll service) yang dialihdayakan kepada
payroll specialist, marketing komunikasi yang dialihdayakan kepaulgolic
relation consultant, pencarian karyawan kaliber tingkat tinggi setiaig€EO yang
dialihdayakan kepadaxecutive search company, hingga pada pengalihdayaan
satu bagian proses bisnis yang justru saogttal dan inti untuk sebuah bisnis
tertentu, namun dapat tetap dialihdayakan kareagpadimbangan khusus.
Komang dan Eka (2008) mengulas beberapa keuntutgyapelaksanaan
outsourcing selain dilihat dari segi biaya. Berikut beberapaurktungan yang
dapat diperoleh perusahaan pelaksana strategs lmatsourcing, antara lain:

1. Dengan melimpahkan hal-hal operasional pada pila@k Idalam hal ini
perusahaan pemasok tenagatsourcing, perusahaan dapat meningkatkan
fokus bisnisnyadore business). Hal ini berkaitan dengan efisiensi kerja. Hal-
hal yang berkaitan dengan infrastruktur, pemelifdaman reparasi tidak perlu
lagi menjadi fokus perhatian perusahaan. Bisnisnatgperusahaan selalu
berkaitan langsung dengan peningkatan produksi yaegjadi spesialisasi
perusahaan.

2. Outsourcing membuat risiko operasional perusahaan dapat telsgpda

pihak lain. Risiko operasional adalah kemungkinaehilkngan yang



diakibatkan oleh proses kerja internal yang tidelrat atau salah, masalah
personalia, sistem-sistem atau kejadian-kejadissteakal yang merugikan.
Denganoutsourcing, kerugian kerusakan karena kesalahan operasiaseal b
dibagi dengan penyedia tenaga kesjasource. Maka kemungkinan beban
kerugian tertentu dapat diperingan.

. Sumber daya perusahaan yang ada dapat dimanfaatkankebutuhan yang
lain. Hal ini akan membawa dampak baik pada peamalpemakai pekerja
outsource, karena pegawai tetap perusahaan bisa memfokudikempada
pekerjaan khusus. Pegawai tetap memiliki banyakwaktuk berkonsentrasi
pada kewajiban masing-masing. Sehingga dapat niatken kemampuan
yang dapat membantu perusahaan mencapai target.

. Mengurangi pengeluaran modatagital expenditure) karena dana yang
sebelumnya dipergunakan untuk investasi dapat gkikan sebagai biaya
operasional. Dengan strategi pembiayaan yang efigii efisien, perusahaan
dapat menyimpan waktu, tenaga, infrastruktur damgekiaran lain.
Perusahaan dapat menghapuskan pengeluaran-peagelmink membangun
infrastruktur, mereparasi dan biaya pemeliharaan.

. Perusahaan dapat mempekerjakan sumber daya ma(®Bisl) yang
berkompeten. Karena tenaga kerja yang disediakah gderusahaan
outsourcing adalah tenaga yang sudah terlatih, sehingga hamgsti
kompeten dalam bidangnya. Di samping rangkaiantipala yang dilakukan

dalam proses terprogram perusahaatsourcing, para pekerja menghadapi



dunia kompetensi yang ketat, sehingga akan mudemudkan pelayanan
yang terspesialisasi dengan kualitas yang baik.

6. Meningkatkan mekanisme pengendalian, dengan demikinjadi lebih baik
di kedua belah pihak. Baik bagi perusahaan penggutsaurcing maupun
perusahaan penyedia jamasourcing itu sendiri. Bagi perusahaan pengguna,
fokus pengendalian pada bisnis utaroar€ business) menjadi lebih efisien.
Sedangkan bagi perusahaan penyedia jasa outsout@bdy mampu
mengendalikan bidang kerja para pekerja karenautmt membangun
kepercayaan pada perusahaan pemesan.

7. Pada akhirnya, kebanyakanotsourcing yang dipandang dari sudut potongan
biaya adalah sebuah ilusi. Apa yang dihasilkeatsourcing adalah
mengembangkan kualitas orang-orang yang bekerjgk ypgrusahaan. Ketika
perusahaan mengalihdayakaout§ouce), perusahaan mungkin sebenarnya
menambah biaya, tetapi perusahaan juga mendagdéfitfe yang lebih baik.

Pemilihan PT PLN (Persero) APJ Tegal sebagai gbgglelitian didorong
oleh beberapa faktor pelaksanaautsourcing terutama berkaitan dengan jasa
yang diberikan perusahaan. Pertama, perhatiamaarajemen unit kantor cabang
yang timbul dari beragam aktivitas yang dilakukamis@inya pelayanan
pelanggan, pembacaan meter dan pengelolaan rekepemagihan,losses,
pemutusan, penyambungan dan penertiban, administtas keuangan).

Outsourcing merupakan salah satu cara untuk menjaga kuaiyaman jasa yang

diberikan unit kantor cabang kepada pelanggan. aRgki hampir semua

supervisor unit kantor cabang membawahi karyawwsourcing. Bahkan untuk



pembacaan meter, penggunaan karyawatsourcing merupakan fokus bisnis
(core business) bagi divisi pembacaan meter dan pengelolaan negetedua,
berasal dari faktor efisiensi tenaga kerja unitt@arcabang. Karakteristik ini
menunjukkan kebutuhan yang kuat untuk melakukamtsource (untuk
mengurangi permintaan tenaga kerja manajemen), keloutuhan untuk
memantau hasil kegiatan pemasok karena kecenderuygag tinggi untuk
konsitensi kinerja yang tidak pasti. Ketiga, masimgsing unit kantor cabang
mengalami kenaikan jumlah pelayanan signifikan knperistiva tertentu
(misalnya, Idul Fitri, Idul Adha, Natal, Tahun BatdUT RI dan lain-lain). Salah
satu cara untuk mengatasi perubahan ini dapatulitgak dengan melaksanakan
outsourcing.

Keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambikaputusan
outsourcing mengacu pada partisipasi dan kontribusi departemkentansi saat
proses pengambilan keputusaatsourcing dilakukan (Lamminmaki, 2008).
Dalam penelitian ini, departemen akuntansi diwaléh bagian administrasi dan
keuangan. Pengukuran variabel keterlibatan departerakuntansi dalam
pengambilan keputusatsourcing tidak hanya melibatkan bagian keuangan dan
administrasi, tetapi juga melibatkan manajer, suiper kantor pelayanan serta
supervisor pembacaan meter dan pengelolaan rekebemgan kata lain bagian
atau jabatan lain dalam unit kantor cabang jugailaigeterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusaisourcing.

Ketika menilai keterlibatan akuntansi dalam pengéanb keputusan

outsourcing, hal lain yang juga dipertimbangkan adalah kecdragy sistem



akuntansi dalam pengambilan keputusantisourcing. Kecanggihan sistem
akuntansi dalam pengambilan keputusansourcing mengacu pada seberapa
besar pertimbangan fokus biaya, penggunaan metaslonto (DFC), dan
penilaian resiko digunakan dalam pengambilan kegautu outsourcing
(Lamminmaki, 2008). Dalam penelitian ini, pengukuriecanggihan sistem
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcimgjaid oleh manajer,
supervisor kantor pelayanan, supervisor pembacaaterndan pengelolaan
rekening serta supervisor keuangan dan administraslalui pertanyaan
kuesioner. Sepuluh item pertanyaan kuesioner Kasajilalam tiga kategori, yaitu
fokus biaya, metode diskonto (DFC) dan penilaiasikce

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitabelumnya. Di mana
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus paderja karyawaroutsourcing
pada sebuah perusahaan. Sedangkan penelitian pehgambilan keputusan
outsourcing terutama dilihat dari segi keterlibatan departerakantansi dalam
pengambilan keputusaoutsourcing dan kecanggihan dan kecanggihan sistem
akuntansi dalam pengambilan keputusautsourcing masih belum banyak
diminati. Berdasarkan latar belakang di atas, penaitarik untuk meneliti lebih
jauh mengenai analisis faktor-faktor yang mempaugdketerlibatan departemen
akuntansi dan kecanggihan sistem akuntansi dalangapabilan keputusan

outsourcing.



1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini menguji kembali penelitian yang Hik&an Dawne
Lamminmaki (2008). Penelitian tersebut berjudéiccounting and the
management of outsourcing: An empirical study in hotel industry. Dengan
populasi dan sampel yang berbeda serta menghilangkaiabel intensitas
kompetisi dan variabel kontrol, penelitian ini akarenguji kembali hubungan
antara ukuran, tingkat kualitas dan kualifikasifpstonal yang dalam penelitian
ini ditunjukkan dengan variabel jumlah pelanggamlph piutang pelanggan dan
tingkat pendidikan responden unit kantor cabanghaidsp keterlibatan
departemen akuntansi dalam pengambilan keputusatsourcing dan
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan tksgu outsourcing.
Penelitian ini mengambil objek penelitian pada ukaintor cabang PT PLN
(Presero) APJ Tegal yang berjumlah 10 unit karabaag.
Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskaagaglberikut:
1. Apakah jumlah pelanggan unit kantor cabang akanngkatkan keterlibatan
departemen akuntansi dalam pengambilan keputugaourcing.
2. Apakah jumlah pelanggan unit kantor cabang akanibat&hn sistem
akuntansi yang lebih canggih dalam pengambilan tkespnoutsour cing.
3. Apakah jumlah piutang pelanggan unit kantor cabakgn menurunkan
keterlibatan departemen akuntansi dalam pengamiejaatusaroutsour cing.
4. Apakah jumlah piutang pelanggan unit kantor cabakgn melemahkan
sistem akuntansi yang lebih canggih dalam pengambikeputusan

outsourcing.
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5. Apakah tingkat pendidikan responden unit kantoraogbakan meningkatkan
keterlibatan departemen akuntansi dalam pengamiejaatusaroutsour cing.

6. Apakah tingkat pendidikan responden unit kantoraogbakan melibatkan
sistem akuntansi yang lebih canggih dalam pengambikeputusan

outsourcing.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis tingkat keterlibatan departemen aksitdalam pengambilan
keputusaroutsourcing dan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusaroutsourcing unit kantor cabang.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhigtBbatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusatsourcing dan kecanggihan sistem
akuntansi dalam pengambilan keputusatsourcing unit kantor cabang.

1.3.2. Kegunaan Penédlitian

1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah dan menerapkan gemayetteoritis yang
diperoleh selama masa perkuliahan, serta membadtindgengan aplikasi
yang sesungguhnya dan menambah wawasan lebih luasgemai

pengambilan keputusatsourcing perusahaan.
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2. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan kepada manajer sebagai bahamlipmngan dalam
melakukan kebijakan, terutama yang berhubungan atenketerlibatan
departemen akuntansi dan kecanggihan sistem aliirtalam pengambilan
keputusaroutsourcing.

3. Bagi Pembaca
Memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukameghé sebelumnya
mengenai analisis faktor-faktor yang mempengareterkbatan departemen
akuntansi dan kecanggihan sistem akuntansi dalargapabilan keputusan
outsourcing serta memberikan kontribusi pada perkembangam a&antansi

manajemen dan penelitian berikutnya.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:
BAB | Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumuosasalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il  Telaah Pustaka
Bab ini menjelaskan landasan teori dan peneligadahulu, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.



BAB Il

BAB IV

BAB V
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Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan variabel penelitian dan defiroperasional

variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumbemg, datetode
pengumpulan data, dan metode analisis yang diganaka

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian,st#tistik deskriptif,

uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesanalisis regresi, dan
interpretasi hasil penelitian.

Penutup

Bab ini menjelaskan simpulan, keterbatasan pésrelitan saran.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
211 Landasan Teori

2.1.1.1. Outsourcing

a. Definisi outsourcing

Outsourcing merupakan trend untuk mengatasi persoalan-persoala
tentang ketenagakerjaan dalam perusahaan. Gib€&6)(Inengatakan bahwa
outsourcing adalah perpindahan rutinitas usahaik@éer daya yang ada di luar.
Menurut Brooks (2004 )putsourcingmerupakan upaya mendapatkan barang dan
jasa darsupplierluar atau yang beroperasi di luar negeri dalargkamemotong
biaya. Bridges (1994) mengemukakan tiga komponétolpalari outsourcing
Pertama, teknologi informasi (TI) merupakan perkengan komputer yang
mengubah struktur kerja beberapa aktifitas perwwsahédergantung pada
komputer. Kedua, komunikasi yang ditandai dengacdatidaknya komunikasi
dalam perusahaan yang akan nampak pada kinerjaghexan. Dan terakhir,
stuktur organisasi perusahaan.

Langford (1995), mendefinisikaroutsourcing sebagai suatu bentuk
strategi sumber daya manuskaifnan resources strategtgerusahaan. Di mana
untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia peraisa perusahaan
menggunakan dua jenis tenaga kerja yaitu: tenaga tetap (tenaga kerja yang

berasal dari dalam perusahaan) datsource(tenaga kerja yang berasal dari luar

13
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perusahaan/tenaga kerja kontrak). Tenaga kerja teggfungsi sebagai sumber
daya manusia inti perusahaan sedangiatsourceberfungsi sebagai sumber
daya manusia pelengkap yang jumlah dan waktu peraggunya disesuaikan
dengan kondisi yang sedang dihadapi perusahaan.
Terdapat beberapa alasan balawgsourcingdiperlukan oleh perusahaan,
sesuai dengan strategi masing-masing pemakaojgsaurcing
a. Mempertahankan standar pelayanan kepada pelanggan
Perusahaan yang semakin besar tidak mungkin ladakol@an semua
pekerjaan secara mandiri. Apabila perusahaan menm&kkukan semua hal
di tangan perusahaan sendiri, maka perusahaan haersggorbankan
pelanggan yang menunggu berjam-jam untuk layanag gdoerikan.
b. Share of wealth{Berbagi keberuntungan dan kesempatan)
Perusahaan besar berbagi kesempatan kepada sekigakbperusahaan
outsourcing yang mendukung kegiatan operasional perusahaabuaBe
simbiosis mutualisme, yang saling menguntunglkan;win relationship
c. Tidak memiliki atau kurang pengalaman
Sebaliknya, perusahaan kecil atau kantor cabang pekerja sama dengan
perusahaan yang lebih besar dan berpengalaman bdalang yang sama.
d. Mempertahankan karyawan beretos kerja tinggi
Perusahaan akan membuat kesepakatan untuk menmbstdtas permanen
pada karyawanoutsourcing bila karyawan tersebut sangat baik dalam

melaksanakan pekerjaannya, produktif, rajin damsop
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e. Pertimbangan efisiensi biaya
Penurunan biaya produksi atau biaya layanan dafsublan dengan baik
melalui outsourcing Penunjukkan kepada pihak ketiga, yang memiliki
komitmen untuk belajar, menjalankan usaha dengaggsin-sungguh dan
gigih dapat memberikan penghematan biaya yang csikunifikan.

Outsourcing dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai dalya”.
Outsourcing merupakan pengalihan sebagian atau seluruh pekergau
wewenang kepada pihak lain guna mendukung strptagakai jasautsourcing
baik pribadi, perusahaan, divisi ataupun sebuah dalam perusahaan. Jadi
pengertianoutsourcinguntuk setiap pemakai jasanya akan berbeda-bedausse
tergantung dari strategi masing-masing pemakai gagaourcing (Komang dan
Eka, 2008).

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atasjajgat persamaan
dalam memandangutsourcing(alih daya) yaitu terdapat penyerahan sebagian
kegiatan perusahaan kepada pihak l&notsourceSDM adalah jenisutsource
yang bertujuan hanya menyediakan tenaga kerjanDktmteks ini, maka sudah
selayaknya perusahaantsourcingmemiliki kemampuan di bidang pengelolaan
administrasi SDM secara memadai. Hal lain yangktikiah pentingnya adalah
kemampuan perusahaantsourcinguntuk melakukan rekruitmen. Bisa dikatakan
perusahaanoutsourcing jenis ini seolah-olah menjadi perpanjangan dari

departemen HRD perusahaan induk.
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b. Komang’s outsourcing matrix

Secara umum, sebuah tim manajemen harus mempenghkdoa langkah
awal sebelum melangkah pada tahapamsourcing Hal ini merupakan dua
situasi yang berbeda, mempertimbang&atsourcingdan melakukaoutsourcing
itu sendiri. Keputusan dalam mempertimbangkan danemapkanoutsourcing
dibagi dalam dua hal pokolCritical dan Core Apakah sebuah pekerjaan itu
critical ataucore, pertanyaan harus diajukan sebelum membuat keputiebih
lanjut.

Gambar 2.1
Komang'’s Outsourcing Matrix

o | Outsourcing considerableOutsource only to proven
E?_; with expert and high expertise

control mechanism
— | Outsource or Die Outsource non-critical
o
=
0 activities, managed the
g.
O core

Non Core Core

Sumber: Komang dan Eka (2008)

Core matrix berarti sebuah proses atau keahlian merupakani kiamic
competitivenesatau yang membedakan perusahaan dengan kompe€iitical
matrix berarti jika tidak dilakukan sesuai Standar Operaai Prosedur (SOP)
yang ada, maka beberapa resiko yang dapat ten#atiaalain proses tidak dapat
berjalan, kehilangan pelanggan, kerugian perusahzdrkan sampai penutupan

perusahaarCore adalah bagaimana perusahaan eksis (keberadaaalpaan itu
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sendiri), dancritical adalah bagaimana perusahaan bertahan dalam enisn
(menyangkut pengelolaan perusahaan).
a. KategoriNon CoreNon Critical

Non critical dijelaskan dengan jawaban atas beberapa pertarnseaerti,
jika proses ini tidak ada atau tertunda, apakahga¢raan tetap bisa dijalankan?
Jika jawabannya masih dapat dilakukan dan tidak peegaruhi pelayanan
perusahaan pada para pelanggan, maka hal ini nkamsalah satu ciri bahwa
pekerjaan atau tugas tersebut adadah critical Berikutnya, apakah karyawan
yang melakukan pekerjaan tersebut bisa digantikengah mudah? Perlu
beberapa lama untuk mencari pengganti dengan tingdayanan yang mirip
dengan yang tidak ada saat ini? Jika jawabannykaladehwa posisi ini tidak
sulit digantikan, orang yang akan menggantikan pulliberikan pengetahuan
dasar dari pekerjaan tersebut. Dalam satu atajaduaudah dapat menggantikan
karyawan yang tidak hadir, maka hal ini adailah core

Contoh dari posisi dalam matriks ini adaleleaning serviceatau office
boy. Apabila suatu pagi perusahaan menerima kabardéaleaneryang biasanya
hadir setiap jam 7 pagi, tidak dapat hadir kareedimipa musibah, maka
perusahaan tidak akan berhenti beroperasi. Peausaletap bisa berjalan dan
akan mempertimbangkan untuk mencari pengganti Wayatersebut. Apabila
pengganti tidak bisa didapatkan pada hari yang saelkerjaan di kantor tetap
dapat berjalan dengan gangguan yang sangat minim.

Perusahaan dapat menelepon perusatiaaning serviceintuk mengatasi

masalah yang ada dengan mendatangkan seolaager pengganti. Perusahaan
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cleaning servicggang sudah mapan tentunya dapat melakukan peinéersesuali
standar, sambil melakukan proses administrasinyearae paralel. Tidak
dibutuhkan administrasi yang rumit dan perusahakan asegera menerima
tagihan untuk harga seorang petugas kebersihansderan pemakai tidak perlu
memikirkan bagaimana pekerjaan tersebut direkragalmmana pekerja tersebut
akan datang dan lain-lain. Dalam posisi matriksegemi, outsourcingdilakukan
karena pertimbangan efisiensi dan efektifitas.

b. KategoriNon CoreCritical

Pekerjaan-pekerjaan yang masuk dalam kategori inarush
dipertimbangkan untukoutsourcing dan bahkan melakukan kerjasama lebih
mendalam dengan perusahaan lain yang memiliki leeabkerbeda-beda. Contoh,
perusahaan pengeboran minyak, sebelum melakukagelparan minyak lepas
pantai harus melakukan survei terlebih dahulu umhdmbaca lapisan-lapisan
bumi yang ada di dasar laut. Pekerjaan ini tenta&atgacritical, karena apabila
tidak dilakukan, dapat mengakibatkan kerugian yatak sedikit.

Perusahaan pengeboran minyak mengalihdayakan gpewetaan lapisan
bumi kepada sebuah perusahaan yang sudah menaéikiian dalam bidang ini.
Dengan survei dan peralatan super canggih dan mahsio keberhasilan
pengeboran minyak berkisar 1 berbanding 7 untuit $ai, dibanding 1
berbanding 10 di dekade 90-an. Demikian juga umeknastikan besarnya aliran
minyak yang berhasil dikeluarkan dari sebuah sumunyak, perusahaan
pengeboran harus melakukan tes, dan tes ini mekaarlpara ahli dari

perusahaanutsourcingbernama Slumberger.
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c. KategoriCore-Non Critical

Seharusnya, sebuah posisi yang disetre, haruslahcritical untuk
sebuah perusahaan. Namun, perkembangan dan en&efsi@p yang semakin
tajam dapat membuat sebuah posisi atau pekerjamycyitical dancore menjadi
non critical dan tetacore dari perusahaan tersebut. Artingare dari perusahaan
tersebut adalah tetap. Namun hal-hal yang bersifatal dipilah lagi sehingga
ketergantungan atas proses bisnis dapat dikurahgigga menjadion critical

Contoh produk yang dapat dipisahkan dan diurai atemon critical
adalah seorang pemilik waralabarger yang marak ada di pinggir jala@ore
dari produk ini adalah hasil akhir sebuamburgeryang enak utuk disantap.
Pemilik waralaba mengalihdayakan proses pembuatariroti berbentuk bundar
pipih yang menjadi bagian terluar dari hamburgepdda perusahaan roti yang
memang ahli di bidangnya. Sehingga perusahaan ataratidak perlu lagi
khawatir rotinya tidak mengembang karena perusat@a(bakery tersebut pasti
dapat menyediakdounyang sesuai untukamburger

Perusahaan roti tersebut mensuplai bukan hanya mastburger tetapi
ratusan restoran, minimarket, supermarket hinggpermarketyang ada di
seantero Jabodetabeldamburgertetap menjadicore productnya, namun roti
akhirnya menjadinon critical Karena apabila perusahaan roti tidak datang
membawabun sesuai perjanjian, maka perusahaan akan mudahutosngnak
buahnya ke supermarket terdekat, untuk memlein Sebuah restoran
hamburger, memilikicore product hamburgeyang tidak mungkin tanpbun

Namun, penyediaabun tidak harus menjadi hal yarggitical lagi saat di mana-
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mana produk tersebut sudah tersedia. Jadi, walacytical tetap dapat dipilah
menjadinon critical lalu kemudian dilakukaoutsourcing
d. KategoriCoreCritical

Contoh, Nike yang sudah berusia 70 tahun pertarhadkagptakan oleh
Philip H. Knight. Core dari pabrik sepatu adalah membuat sepatu. Hal
kenyamanan, model dan selera pasar adatdtical. Perusahaan harus
mempertimbangkan bagaimana sepatu bermerek dagakrmasar dan diterima
baik di seluruh dunia. Michael Treacy dan Fred mialaukunyaDiscipline of
Market Makers mengemukakan bahwa untuk sukses memenangkan pasar
persaingan di pasar yang ketat, setiap perusahaas imemiliki strategi yang
tangguh (Komang dan Eka, 2008). Kesuksesan initddigapai dengan tiga
disiplin, yaitu, operational excellenttharga terbaik dan mudah didapat atau
ditemui), customer intimacylayanan terbaik dalam pasar yang dimasukinya) dan
product leadershigproduk terbaik dan inovatif).

Nike, hingga saat ini tetap menjadi contoh yaaiing sering sebagai
perusahaan dengamoduct leadershipSetiap mengeluarkan model, pasti harus
menjadi pemimpin dalan persaingan. Nike untuk sepsétara dengan Sony
untuk produk elektronik dan Toyota untuk mobil. &gé& perusahaan sepatu,
Nike tidak pernah mempunyai pabrik sepatu. Seteggatsi, Nike terbuat dengan
mempertimbangkan desain dan kemudmaarketing yang sangat baik. Dari
sebuahproduct leadershipperusahaan juga membuat bagaimana sang pemakai
merasa sangat “ketagihan”, dengan kata laustomer intimacya tinggi.

Desainer sepatu Nike bukan hanya berasal dari eveargy seni, namun juga para
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psikolog olahraga, doktertophedy motivational consultandi samping masukan
dari para eksekutif hebat dalam bidang pemasanapelgualan.

Setelah desain jadi, perusahaan mengalihdayakahyag¢am sepatu ini ke
Indonesia, Vietnam, dan Korea. Nike, menjadi salsdtu merek yang
mengalihdayakan seluruh pembuatan sepatu ke pabrikbahkan di negara lain
sehingga mencapabperational excellentMerek yang sama, untuk pasar di
Amerika dibuat di Meksiko agar efisien. Distributga juga dialihdayakan
kepada perusahaan distributor pakaian olah ragg weenguasai penjualan di
masing-masing negara. Hal ini menjadi pergesematical dan core sebuah
produk sepatu.
2.1.1.2.Pengambilan Keputusan
a. Definisi teori pengambilan keputusan

Teori pengambilan keputusan merupakan suatu ppesedihan alternatif
terbaik dari beberapa alternatif secara sistematituk ditindaklanjuti atau
digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalagarf@tan keputusan
sebagai suatu keberlanjutan dari cara pemecahaalahasemiliki dua fungsi.
Pertama, sebagai awal permulaan dari semua aktimenusia yang sadar dan
terarah, baik secara individual maupun secara ksdmnbaik secara instisional
maupun secara organisasional. Kedua, sebagai segaiag) bersifafuturistik,
artinya menyangkut masa depan, masa yang akangdatamana efeknya atau
pengaruhnya berlangsung cukup lama (Hasan, 2002),.

Tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan mehjachn yang

bersifat tunggal dan tujuan yang bersifat gandguaru pengambilan keputusan
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yang bersifat tunggal terjadi apabila keputusan gyadihasilkan hanya
menyangkut satu masalah, artinya bahwa sekali usganh, tidak akan ada
kaitannya dengan masalah lain. Tujuan pengambikputisan yang bersifat
ganda terjadi apabila keputusan yang dihasilkanyaregkut lebih dari satu
masalah, artinya bahwa satu keputusan yang dissekdligus memecahkan dua
masalah (atau lebih), yang bersifat kontradiktiuatyang bersifat tidak
kontradiktif.

Agar pengambilan keputusan lebih terarah, maka pigplerhatikan empat
unsur atau komponen pengambilan keputusan. Pertajpan dari pengambilan
keputusan. Misalnya, seseorang memutuskan memlodlil fparu, maka orang
orang tersebut harus mengetahui terlebih dahuluatujdari pengambilan
keputusan tersebut, biasanya bersifat ekonomisu#&ettlentifikasi alternatif-
alternatif keputusan untuk memecahkan masalaho&esgperlu membuat daftar
macam-macam tindakan yang memungkinkan untuk meakgadpilihan terhadap
keputusan. Ketiga, perhitungan mengenai faktorefakang tidak dapat diketahui
sebelumnya atau di luar jangkauan. Misalnya kepumtusmtuk membeli mobil
baru diikuti dengan perkiraan kemungkinan naiknyargh bensin sebagai
peristiwa di luar jangkauan. Keempat, sarana alauuatuk mengevaluasi atau
mengukur hasil dari suatu pengambilan keputusan.

b. Proses dan model pengambilan keputusan

Proses pengambilan keputusan merupakan tahap-yaingpharus dilalui

atau digunakan untuk membuat keputusan. Tahap-tayapy dilakukan

merupakan kerangka dasar, sehingga setiap tahagt digembangkan lagi
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menjadi sub tahap atau langkah yang lebih khusndedah operasional. Secara
garis besar, proses pengambilan keputusan mentglkugahapan. Pertama, tahap
penemuan masalah. Tahap ini merupakan tahap dimmaasalah harus
didefinisikan dengan jelas, sehingga perbedaamantasalah dan bukan masalah
(misalnya, isu) menjadi jelas. Kedua, tahap pentamasalah. Tahap ini
merupakan tahap di mana masalah yang sudah adasadai jelas tersebut
diselesaikan. Terakhir, tahap pengambilan keputukaputusan yang diambil
berdasarkan pada keadaan lingkungan atau kondigig@a, seperti kondisi pasti,
kondisi beresiko, kondisi tidak pasti dan kondisnkik.

Model merupakan alat penyederhanaan atau pengaanalisituasi atau
sistem yang kompleks. Jadi dengan model, situasi aistem yang kompleks
dapat disederhanakan tanpa menghilangkan hal-ingl ggensialdengan tujuan
mempermudah pemahaman. Pembuatan dan penggunaarel naaghat
memberikan kerangka pengelolaan dalam pengambejamti<san.

Quade membedakan model pengambilan keputusan dhalartipe, yaitu
model kuantitatif dan model kualitatif. Model kudatif atau model matematika
adalah serangkaian asumsi tepat yang dinyatakamdsérangkaian hubungan
matematis yang pasti. Model ini dapat berupa pessa, analisis lainnya, atau
instruksi bagi komputer, yang berupa program-pnograntuk komputer. Ciri
pokok model ini ditetapkan secara lengkap melalsunasi-asumsi, dan
kesimpulan berupa konsekuensi logis dari asumsnaistianpa menggunakan
pertimbangan atau intuisi mengenai praktik atampasalahan yang dibuat model

untuk pemecahannya. Model kualitatif didasarkans aagumsi-asumsi yang
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ketepatannya agak kurang jika dibandingkan dengaatehkuantitatif. Ciri model
ini digambarkan melalui kombinasi dari deduksi-desdiasumsi-asumsi tersebut
dan dengan pertimbangan yang lebih bersifat subjektngenai proses atau
masalah yang pemecahannya dibuatkan model.
c. Pengambilan keputusan berisiko

Konsep risiko merupakan sesuatu, dalam hal ini yadamn diterima atau
ditanggung oleh seseorang sebagai konsekuensiakilaat dari suatu tindakan.
Risiko yang diterima dapat berupa kesempatan timylaukerugian, kemungkinan
timbulnya kerugian, ketidakpastian, penyimpangasil hektual dari hasil yang
diharapkan serta suatu hasil yang berbeda dar yasg diharapkan. Kondisi
berisiko adalah suatu keadaan yang memenuhi syartit,ada alternatif tindakan
yangfisibel (dapat dilakukan), ada kemungkinan kejadian yataktpasti dengan
masing-masing nilai probabilitas, dan memiliki nifgpay off sebagai hasil
kombinasi suatu tindakan dan kejadian tidak pastemntu.Pay off merupakan
nilai yang menunjukkan hasil yang diperoleh darimkinasi suatu alternatif
tindakan dengan kejadian tidak pasti tertenRay off dapat berupa nilai
pembayaran, laba, kenaikan pangsa pasar, kekalpd@joalan, kemenangan dan
sebagainya.
2.1.1.3. Keterlibatan Departemen Akuntansi

Keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambikaputusan
outsourcingmengacu pada partisipasi dan kontribusi departesmhentansi saat
proses pengambilan keputusamtsourcing dilakukan (Lamminmaki, 2008).

Dalam penelitian ini, departemen akuntansi diwali#h bagian administrasi dan
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keuangan. Pengukuran variabel keterlibatan departerakuntansi dalam
pengambilan keputusasutsourcingtidak hanya melibatkan bagian administrasi
dan keuangan, tetapi juga melibatkan manajer, gigoerkantor pelayanan serta
supervisor pembacaan meter dan pengelolaan rekddarggan kata lain bagian
atau jabatan lain dalam unit kantor cabang jugailaieketerlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusatsourcing

Enam item pertanyaan telah digunakan untuk mengldeterlibatan
departemen akuntansi dalam pengambilan keputagtsourcing Keenam item
tersebut merupakan enam langkah dalam proses pémgel manajemen
outsourcingdan telah digambarkan dalam literatur sebelumnyamghinmaki,
1996; Domberger, 1998). Keenam item pertanyaareltatsadalah mengenai
keputusan awal outsourcing formalisasi proses pengambilan keputusan
outsourcing penilaian kebutuhan unit kantor cabang, anafisjgmlah tawaran,
pengawasan kinerja pemasok, dan peninjauan secar@dig keputusan
outsourcingyang besar.

Pengambilan keputusan taktis terdiri dari pemilindiantara berbagai
alternatif dengan hasil yang langsung dan terbafaguan keseluruhan dari
pengambilan keputusan strategis adalah untuk ntestifategi alternatif sehingga
keunggulan bersaing jangka panjang dapat tercBpagambilan keputusan taktis
harus mendukung tujuan keseluruhan ini, meskipatulangsungnya berjangka
pendek atau berskala kecil. Jadi pengambilan kepuattaktis yang tepat berarti
bahwa keputusan yang dibuat mencapai tidak harjyantuerbatas tetapi juga

berguna untuk jangka panjang (Hansen dan Mowerg)200
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Hansen-Mowen (2005) mendeskripsikan enam langkalosepr
pengambilan keputusan yang direkomendasikan, sebaugiaut:
1. Mengenali dan mendefinisikan masalah
2. ldentifikasi setiap alternatif sebagai solusi ydagak, eliminasi alternatif
yang secara nyata tidak layak
3. ldentifikasi biaya dan manfaat yang berkaitan dangetiap alternatif yang
layak
4. Menghitung total biaya dan manfaat yang relevani aaasing-masing
alternatif
5. Nilailah faktor kualitatif
6. Pilihlah alternatif yang menawarkan manfaat terbesaara keseluruhan
Keenam langkah tersebut sama dengan enam itenrmyeata dalam penelitian ini
yang digunakan untuk mengukur keterlibatan depatenakuntansi dalan
pengambilan keputusautsourcing
2.1.1.4. Kecanggihan Sistem Akuntans
Ardiyos mendefinisikan sistem akuntansi sebagaiusoeetode, prosedur,
dan standar yang digunakan dalam mengumpulkan, kizsiftkasikan, mencatat
dan meringkas peristiwa-peristiwa bisnis dan trsisaintuk didistribusikan
kepada pemakai. Kecanggihan sistem akuntansi dpmgambilan keputusan
outsourcingmengacu pada seberapa besar pertimbangan fokus penggunaan
metode diskonto (DFC), dan penilaian resiko digamakialam pengambilan
keputusamoutsourcing(Lamminmaki, 2008). Dalam penelitian ini, kecanggih

sistem akuntansi diukur melalui sepuluh item peman yang disajikan dalam
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tiga kategori, yaitu fokus biaya, metode diskonbdC) dan penilaian resiko.
Kategori pertama terdiri dari tujuh item pertanyaaitu, biaya pengaturan
kontrak, biaya pengawasan, biaya penggunaan pembisgla kegagalan, biaya
penempatan asset perusahaan, penghematan benghdoiainistrasi tahunan,
dan penghematan biaya perpindahan staf. Kategduakéerdiri dari satu item
pertanyaan mengenai penggunaan metode diskonto)(Blaggori ketiga terdiri
dari dua item pertanyaan, yaitu, analisis sensitifidan peningkatan batas
penghematan biaya.

Biaya pengaturan kontraloutsourcing digambarkan melalui biaya
negosiasi dan pembuatan peraturan. Biaya pengavaasides dengan evaluasi,
penguatan, dan negosiasi ulang kontrak. Biaya peragn pemasok bagi
kepentingan unit kantor cabang dibandingkan denkarugian unit kantor
cabang. Resiko kegagalavutsourcing dapat dilihat sebagai biaya transaksi,
karena apabila pekerjaaoutsourcegagal, biaya transaksi akan muncul dalam
mencari pemasok baru atau menangani pekerjaanbteérsgeh perusahaan
sendiri. Biaya dan keputusan yang dihubungkan dengenempatan asset
perusahaan dilakukan secanatsourcedigambarkan dengan pemberian seragam.
Berikutnya penghematan bersih biaya administrasiutan jika pekerjaan
dilakukan secarautsourcedan penghematan biaya perpindahan staf (misalnya,
penyewaan dan pelatihan staf). Dimasukannya pextanyang dirancang untuk
menentukan analisis DFC yang digunakan dalam pebitem keputusan
outsourcingdidorong oleh fakta bahwa metode DFC tidak bangaunakan

dalam sistem pengambilan keputusantsourcing Fakta ini tetap terjadi
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meskipun telah terdapat implikasi jangka panjandardakeputusan untuk
outsource Kebutuhan analisis sensitifitas dinyatakan melaktimasi terbaik,
analisis kemungkinan dan lain-lain. Peningkatanadbapenghematan biaya

dilakukan dengan membandingkan biaya periode seiogial.

2.1.2. Pendlitian Terdahulu

PenelitiannAccounting and the management of outsourcing: Apirgsal
study in the hotel industrymeneliti isu yang berkaitan dengan akuntansindala
konteks manajemeioutsourcing Penelitian ini menjadi acuan utama penulis
untuk melakukan penelitian saat ini. Dengan mengkan variabel yang sama
dan menghilangkan variabel intensitas kompetisi danabel kontrol, penulis
melakukan penelitian terhadap objek yang berbeda/(@ Lamminmaki, 2008).

Sampel penelitian adalah 35 hotel Australia derifath kamar atau lebih
dan statistik deskriptif mengungkapkan kualitas gyaelatif tinggi (rata-rata
bintang adalah 4,41). Penelitian tersebut menumjukkahwa kecenderungan
hotel untuk melibatkan karyawan yang tidak memilikialifikasi profesional
akuntansi (55% dalam penelitian ini). Tingkat folisesi proses pengambilan
keputusanoutsourcingtertinggi pada enam dimensi keterlibatan akuntgasg
diperkirakan dan terendah pada tingkat pengawasaerj& pemasok. Bagian
akhir penelitian menunjukkan tanggung jawab utamtuki pergeseran kinerja
pemasok akan ditanggung departemen yang terkait demgan fungsi

outsourcing
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Keseluruhan dari tujuh pengukuran biaya kecangditeaada di atas skala
rata-rata poin pada teknik penilaian akuntansi. plmya biaya transaksi
menerima perhatian yang relatif rendah, karena dhraempat biaya transaksi
yang dinilai (biaya menetapkan kontrak dan biaygakalan pemasok) berada di
peringkat terendah. Tiga item yang berhubungan aertqngkat kecanggihan
analisis jangka panjang, semua berada pada tibgieatdah (di bawah skala rata-
rata poin pengukuran) dengan teknik diskonto aassdk peringkat terendah.

Kegagalan banyak hotel untuk mempertimbangkan ke#ligskonto arus
kas merupakan hal yang sering muncul. Sebuah kegutwntukoutsource
membawa implikasi pada arus kas masa depan, teautgmabila kegagalan
outsourcingterjadi. Arus kas yang tidak seimbang juga mungkitihat pada
tahap awal kontrakutsourcing Berbeda dengan keputusan penganggaran modal
yang dilakukan secara periodik dan tahunan, kepotostsourcingumumnya
muncul secarad hoc Faktor ini signifikan bahwa keputusantsourcingadalah
penahan dari tipe analisis ketat sebagai bagiarsitars keputusan penganggaran
modal.

Berikutnya adalah penelitian mengenai tingkat kepnaperusahaan
terhadap pemasabdutsourcingbisnis teknologi informasi profesional. Pada awal
kesepakatan perjanjiautsourcingperusahaan membeli dengan harga rendah dan
kemudian pemasok mulai menambahkan biaya pad&asatek mulai berjalan.
Banyak perusahaan sering mengeluhkan tambahan biatyk tenaga kerja,

lisensi perangkat lunak serta biaya lainnya. Fahktmh yang menyebabkan
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banyak perusahaan tidak puas dengan piliaisoucingyang telah dilakukan
(Robin Gareiss, 2002).

Sampel penelitian terdiri dari 20 pemasok terkemdikAmerika Serikat
dan sembilan perusahaan yang menerima evaluasigggla selama 35 tahun atau
lebih, berasal dari perusahaan dengan berbagaamkdan industri. Evaluasi
berdasarkan pada 10 kriteria yang dipilih oleh aedihformationWeek vyaitu
penawaran layanan, kehandalan, biaya dan nilardeipilan teknis, pengetahuan
industri, pelaksanaan perjanjian pada tingkat kassian, saran strategis,
kepercayaan, inovasi dan reputasi.

Skala penilaian adalah 1 sampai 10, di mana “l3ktiguas dan “10”
sangat puas. Responden sangat terkesan dengartgbergeindustri, berbagai
layanan, kehandalan dan keterampilan pemasok. rR@anilai semua item
tersebut adalah 7,5 atau lebih tinggi. Namun redgortidak terkesan dengan
biaya atau nilai (6,8), inovasi (6,7), dan sararatsgis (6,6). Perusahaan
menginginkan pemasok yang dapat dipercaya secdemak®ilan teknis dan
mampu menyelamatkan uang perusahaan. Sepertiggapaan mengatakan akan
meningkatkan pengeluaran untuk pemasok tahun degmm,44% perusahaan
akan tetap sama. Hampir 40% perusahaan mengatakamalingkat kepercayaan
terhadap pamasok tahun ini lebih tinggi dari takaln, sementara hanya 17%
perusaahan menunjukkan rendahnya tingkat kepencagdsadap pemasok.

Penelitian selanjutnya dilakukan untuk mengetalmmiingkinan adanya
pola khususoutsourcing yang diterapkan oleh perusahaan kontraktor dan

konsultan informasi. Sampel penelitian adalah 5fugshaan kontraktor kelas
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besar dan 50 perusahaan konsultan kelas besakatitalaResponden diminta
untuk memberikan pendapat berupa nilai prioritangyaenunjukkan tingkat
kekerapan perusahaan dalam menerapkan dan atauentiembpngkan faktor-
faktor yang digunakan dalam meneraplkarsourcing(Soemardi dan Santoso,
2005).

Pola efektif untukoutsourcingdibagi menjadi dua yaitu untuk mengisi
kebutuhan tenaga kerja dan untuk menggantikan éekaga tetap. Komponen
pola outsourcing yang diukur dalam penelitian infaga lain analisis pekerjaan,
proporsi, dasar pemilihaoutsource rekruitmen, seleksi, orientasi, pelatihan,
membangkitkan motivasi, gaya kepemimpinan, dasaremean besar upah,
waktu pembayaran, dasar penentuan besar bonustasastandar, evaluasi
kinerja, tindakan atas hasil kerja yang memuasakaigkan atas hasil kerja yang
tidak memuaskan, dan pemutusan hubungan kerjah Taktior yang diteliti yaitu
rekruitmen, seleksi, membangkitkan motivasi, wakiambayaran, evaluasi
kinerja, tindakan atas hasil kerja yang tidak meskaa, dan pemutusan
hubungan kerja adalah sama untuk perusahaan ktotralan perusahaan
konsultan. Sedangkan faktor lainnya dapat menggdwmbaperbedaan antara
perusahaan kontraktor dan perusahaan konsultan.

Penelitian berikutnya meneliti tentang keunggulamakaian pemasok
dan penyelesaian masalah hukum dan operasmnaburcingdi India. Sebuah
perusahaan dapat memperoleh manfaat olatsoucingsekaligus menghindari
sebagian besar masalah-masalah terkait jika pexasamembuat investasi yang

diperlukan untuk stuktur pengaturantsourcingyang benar dari awal. Negara-
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negara maju menekankan bahwa pemerintah India agjaksudah pro-kebijakan
outsourcing yang berfungsi demokrasi, mengembangkan kewilaag
supremasi hukum, pembelajaranpbile dan tenaga kerja yang relatif murah.
Vagadia mengakui bahwa persaingan dari negara-aeggperti Cina, Filipina,
Meksiko, dan Rusia semakin meningkat. Dan Vagadianybahwa India mampu
memegang pasautsourcinginternasional (Vagadia, 2007).

Lima kekhawatiran yang paling umum terhadagtsourcing di India
antara lain keamanan pelanggan dan informasi propgekindungan kekayaan
intelektual, kelangsungan keuangan penyedia laydakam pasar yang semakin
kompetitif, kemampuan untuk menyediakan kualitgsia@an yang konsisten, dan
potensial untuk mengubah undang-undang lokal. Seweenitu jumlah
perusahaan yang memilih untuk melakukarsourcingke India terus bertambah
setiap tahun berkat kombinasi besar, terdidik,garierja berbahasa Inggris, gaji
rendah, dukungan pemerintah untalitsourcing dan perbaikan infrastruktur.
Pemahasan isu-isu hukum yang terlibat datamsourcing berfokus terutama
pada pembentukan kontrak. Penelitian telah menkajubahwa sebanyak 55%
dari sengketa perusahaantsourcingmemaksa para pihak untuk lebih lunak
dalam negosiasi ulang atau mencari solusi hukum.

Menurut Vagadia, ada dua cara terbaik bagi perasahantuk
menghindari perangkap tersembunyi dalam prosegsourcing Pertama,
menentukan proses-proses yang diinginkan untukkuledsn outsourcing seperti
teknologi informasi, manufaktur, atau proses bisiiedua, perusahaan harus

menentukan jenis hubungan dan berusaha menjagadmidengaoutsourcing
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Untuk perusahaan besar, kepemilikan yang langsuegibuka kantor atau
cabang di India daripadautsourcing melibatkan perusahaan secara terpisah
seringkali lebih disukai. Akan tetapi untuk kebakesa bisnis dengan modal
kurang, outsourcingkepada pihak ketiga merupakan pilihan yang lebdsuk
akal.

Penelitian selanjutnya meneliti tentang pertimbandaoutsourcingdan
pemilihan pemasok. Ketika perusahaan akan melaklkaatsourcingtentu hal
yang menjadi pertimbangan utama adalah manfaat ré&ko outsourcing
Manfaat yang diterima oleh perusahaan ketika mé&kkul' outsourcingadalah
memiliki manfaat pada akses teknologi yang majuninpkatan arus kas (cash
flow), konsentrasi pada aktivitas dan kemampuan k&#mampuan lebih untuk
mengimbangi permintaan persodil yang terampil serta fleksibilitas dalam
pemilihan teknologi dan modul. Sedangkan risiko gyatapat muncul ketika
melakukan IT outsourcing yaitu berhubungan dengan aspek legal terutama
kontrak kerja, privacy and security outsourcing scope maintaining the
relationship loss of flexibility managerial control costdan pada aspek finansial
(Emilia Agustine dkk, 2008).

Beberapa alasan perusahaan mengambil keputusak mnelakukanIT
outsourcingyaitu ketika manfaat lebih besar dari risiko. Fean manfaat dan
risiko yang diterima perusahaan dikatakan lebitlabatau lebih kecil berdasarkan
keputusan masing-masing perusahaan. Dengan pemliThautsourcingdapat
meminimalkan resiko. Dengan memilih pemasok yanmattgperusahaan dapat

meminimalkan penyimpangan dan dapat memaksimallarfaat yang diterima.
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Memilih pemasok dimulai dengan mengevaluasi banyakpemasok yang
tersedia di lingkungan sekitar, kemudian perusahasngambil keputusan
beberapa pemasok yang dirasa memiliki kinerja yaagk. Dari beberapa
pemasok yang terpilih masih diseleksi lagi olehupahaan dengan menetapkan
kriteria yang telah disepakati, kemudian diadakamjkngan lokasi. Setelah
semua sesuai dengan keinginan perusahaan baraldakdn perundingan yang
menguntungkan antar kedua belah pihak. Beberaperiiryang ditetapkan oleh
perusahaan yaitu keselarasan strategis (budayaagmeérusahaan dan pemasok,
keterampilan pemasok yang sesuai, keandalan, jankie@manan dan informasi,

dan kemampuan mengintegrasi berbagai sistem daelp@ran teknologi baru.

2.2. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
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2.3. Hipotesis

Ukuran unit kantor cabang dilihat dari jumlah peigan masing-masing
unit kantor cabang. Alasan untuk keterlibatan dejpaen akuntansi adalah bahwa
unit kantor cabang yang lebih besar memiliki biggag lebih tinggi untuk sistem
akuntansi yang lebih canggih atas pendapatan ye&mh besar dalam membuat
basis pelanggan. Artinya unit kantor cabang depgatah pelanggan lebih besar
memerlukan jumlah karyawaroutsourcing yang lebih banyak sehingga
diharapkan memiliki tingkat partisipasi dan konsbdepartemen akuntansi yang
lebih besar pada saat pengambilan keputasgsourcingdilakukan.

Selain itu, unit kantor cabang yang lebih besadeamg sulit atau lebih
rumit untuk dikelola dan oleh karena itu membutuhlssstem akuntansi yang
lebih canggih. Oleh karena itu, unit kantor cabdaggan jumlah pelanggan lebih
besar diharapkan lebih mempertimbangkan fokus biggmggunaan metode
diskonto (DFC), dan penilaian resiko dalam peng&anbkeputusan outsourcing.
Sehubungan dengan alasan tersebut, diharapkan Qahah pelanggan akan
memiliki hubungan positif dengan keterlibatan degaen akuntansi dan
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilantksgu outsourcing.

Hla: Unit kantor cabang dengan jumlah pelanggan yang lebih besar
berpengaruh positif terhadap keterlibatan departemen akuntans
dalam pengambilan keputusan outsourcing

H1b:Unit kantor cabang dengan jumlah pelanggan yang lebih besar
berpengaruh positif terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam

pengambilan keputusan outsourcing
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Tingkat kualitas merupakan faktor kunci budaya mélifilosofi manajer
dan pendekatan operasi. Faktor ini ditandai derjgamah piutang pelanggan
dalam unit kantor cabang. Penurunan piutang petanggemotivasi manajer
untuk memperoleheward dan membuktikan kualitas kantor cabang. Unit kanto
cabang dengan kualitas lebih tinggi (jumlah piutgpedanggan lebih sedikit)
diharapkan memiliki sistem manajemen lebih canggituk mendukung kualitas
layanan yang lebih baik. Sehingga diharapkan wmtde cabang dengan kualitas
lebih tinggi (jJumlah piutang pelanggan lebih seliknemiliki tingkat partisipasi
dan kontribusi departemen akuntansi dalam pengamiigéputusamutsourcing
yang lebih besar dalam pemilihan pemasok tenamgaourcing yang lebih
berpengalaman.

Sebagai pemeliharaan kualitas layanan diharapkan, kantor cabang
dengan kualitas lebih tinggi (jumlah piutang pelgenry yang lebih sedikit) akan
menerapkan sistem akuntansi yang lebih canggih kumiembantu proses
pengambilan keputusarutsourcingdan dengan mengawasi kualitas layanan yang
disediakan pemasok tenagatsourcing Sehingga unit kantor cabang dengan
kualitas lebih tinggi (jumlah piutang pelanggan itkebsedikit) dapat
mempertimbangkan fokus biaya, penggunaan metodkordis (DFC), dan
penilaian resiko yang lebih matang dalam pengambigputusaroutsourcing
Sehubungan dengan alasan tersebut, diharapkan lpatmiedn piutang pelanggan
akan memiliki hubungan negatif dengan keterlibatepartemen akuntansi dalam
pengambilan keputusaautsourcingdan kecanggihan sistem akuntansi dalam

pengambilan keputusatsourcing



37

H2a: Unit kantor cabang dengan jumlah piutang pelanggan yang lebih tinggi
berpengaruh negatif terhadap keterlibatan departemen akuntans
dalam pengambilan keputusan outsourcing

H2b: Unit kantor cabang dengan jumlah piutang pelanggan yang lebih tinggi
berpengaruh negatif terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam
pengambilan keputusan outsourcing

Unit kantor cabang yang menyertakan kepentingag {elnh besar untuk
fungsi manajemen diharapkan memiliki kemungkinarbihle besar untuk
mempekerjakan seorang pegawai di lini atas struitganisasi dengan tingkat
pendidikan tinggi. Selain itu diharapkan pelatilpaofesional akan memperbesar
peran pengendali operasional atau manajemen, ydngaabahwa dalam enam
langkah dalam proses pengelolaan manajemgsourcingmempunyai ktingkat
partisipasi dan kontribusi departemen akuntansigy&ebih besar. Sehingga
meningkatkan kemungkinan bahwa pengendali operalsadau manajemen akan
menjadi kunci masalah organisasi seperti dalam gebdan keputusan
outsource

Sebagai pengendali operasional atau manajemen agher dapat
memainkan peran dalam menentukan kecanggihan sistemtansi dalam
pengambilan keputusaoutsourcing Pengendali operasional atau manajemen
diharapkan memiliki peran kontrol positif terhadegzanggihan sistem akuntansi.

Sehingga unit kantor cabang dengan tingkat peralidilesponden yang lebih

tinggi diharapkan lebih mempertimbangkan fokus &jagenggunaan metode

diskonto (DFC), dan penilaian risiko dalam pengdanbkeputusamutsourcing
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Dalam penelitian ini pengendali operasional dan ajanen diwakili oleh para

responden, yaitu manajer, supervisor kantor pekayasupervisor pembacaan

meter dan pengelolaan rekening serta supervisoanggun dan administrasi.

Sehubungan dengan alasan tersebut, diharapkamatipghdidikan responden

akan memiliki hubungan positif dengan keterlibad@partemen akuntansi dalam

pengambilan keputusaautsourcingdan kecanggihan sistem akuntansi dalam

pengambilan keputusatsourcing

H3a: Unit kantor cabang dengan tingkat pendidikan responden lebih tinggi
berpengaruh positif terhadap keterlibatan departemen akuntans
dalam pengambilan keputusan outsourcing

H3b: Unit kantor cabang dengan tingkat pendidikan responden lebih tinggi
berpengaruh positif terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam

pengambilan keputusan outsourcing
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METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

Sesuai dengan kerangka pemikiran, maka variabendalenelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu variabel dependen dambal independen. Variabel
dependen (terikat) dalam penelitian ini adalahrkban departemen akuntansi
dalam pengambilan keputusawitsourcing dan kecanggihan sistem akuntansi
dalam pengambilan keputusantsourcing. Variabel independen (bebas) dalam
penelitian ini adalah jumlah pelanggan, jumlah gmgt pelanggan dan tingkat
pendidikan responden.
3.1.1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadigpiarh utama penulis.
Tujuan penulis adalah memahami dan membuat varddmtnden, menjelaskan
variabilitasnya, atau memprediksinya. Dengan katen, | variabel dependen
merupakan variabel utama yang menjadi faktor yamdaku dalam penelitian.
Melalui analisis terhadap variabel dependen (yaimenemukan variabel yang
mempengaruhinya) adalah mungkin menemukan jawabarsalusi atas masalah
(Uma Sekaran, 2003). Untuk tujuan tersebut, peneiiarik menguantifikasikan
dan mengukur variabel dependen, seperti variabel yang mempengaruhi

variabel tersebut.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:

1. Keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilkeputusan
outsourcing

Keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambikaputusan
outsourcing mengacu pada partisipasi dan kontribusi departemkentansi saat
proses pengambilan keputusaatsourcing dilakukan (Lamminmaki, 2008).
Dalam penelitian ini, departemen akuntansi diwaléh bagian administrasi dan
keuangan. Pengukuran variabel keterlibatan departerakuntansi dalam
pengambilan keputusatsourcing tidak hanya melibatkan bagian keuangan dan
administrasi, tetapi juga melibatkan manajer, super kantor pelayanan serta
supervisor pembacaan meter dan pengelolaan rekebergan kata lain bagian
atau jabatan lain dalam unit kantor cabang jugailaigeterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusaisourcing.

Keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambikaputusan
outsourcing diukur melalui pertanyaan-pertanyaamgyadisajikan dalam
kuesioner. Enam item digunakan untuk mengukur @ihgkterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputueatsourcing disajikan pada kuesioner A.
Keenam item tersebut merupakan enam langkah dalaose® pengelolaan
manajemenoutsourcing dan telah digambarkan dalam literatur sebelumnya
(Lamminmaki dkk, 1996 dan Domberger, 1998). Keengm tersebut adalah
keputusan awal outsourcing, formalisasi proses pengambilan keputusan
outsourcing, penilaian kebutuhan unit kantor cabang, anatisjgmlah tawaran,

pengawasan kinerja pemasok dan peninjauan secaradipe keputusan
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outsourcing yang besar. Pengukuran menggunakan 7-poin SkékxtLdimulai
dari “1” (tidak ada keterlibatan sama sekali), {(8angat sedikit keterlibatan), “3”
(sedikit keterlibatan), “4” (setengah keterlibata®)’ (lebih banyak keterlibatan),
“6” (sangat banyak keterlibatan) dan “7” (ketertdoa secara menyeluruh).

2. Kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilantis@ooutsourcing

Ardiyos mendefinisikan sistem akuntansi sebagaiusoeetode, prosedur,
dan standar yang digunakan dalam mengumpulkan, kizesiftkasikan, mencatat
dan meringkas peristiwa-peristiwa bisnis dan tresisaintuk didistribusikan
kepada pemakai. Kecanggihan sistem akuntansi dplmgambilan keputusan
outsourcing mengacu pada seberapa besar pertimbangan foks penggunaan
metode diskonto (DFC), dan penilaian resiko digamaklalam pengambilan
keputusanoutsourcing (Lamminmaki, 2008). Dalam penelitian ini, pengukura
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilantksgu outsourcing dinilai
oleh manajer, supervisor kantor pelayanan, supmryimbacaan meter dan
pengelolaan rekening serta supervisor keuangan atdministrasi melalui
pertanyaan kuesioner. Sepuluh item pertanyaan duesidisajikan dalam tiga
kategori, yaitu fokus biaya, metode diskonto (DE&h penilaian resiko.

Tiga kategori pertanyaan digunakan untuk menilagkat kecanggihan
sistem akuntansi dalam pengambilan keputusatsourcing disajikan pada
kuesioner B. Kategori pertama (item a-g) memilidkds biaya, kedua (item h)
merupakan analisis potongan arus kas (DFC) dakhier@tem i dan j) menilai
resiko. Pertama, ketiga pembiayaan yang dioridmasidalam pertanyaan

berhubungan dengan biaya yang secara luas mengafau liperatur transaksi
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biaya ekonomi (misalnya, biaya pengaturan kontoékya pengawasan dan biaya
penggunaan pemasok). Resiko kegagal#dsourcing dapat dilihat sebagai biaya
transaksi, karena apabila pekerjamtsource gagal, biaya transaksi akan muncul
dalam mencari pemasok baru atau menangani pekegesebut oleh perusahaan
sendiri. Tiga pembiayaan berikutnya adalah biaya Keputusan penempatan
asset perusahaan, penghentian bersih biaya adasnistahunan serta
penghematan biaya perpindahan staf. Pengukuran gueakan 7-poin Skala
Likert dari “1” (tidak dipertimbangkan sama sekali)2” (sangat sedikit
dipertimbangkan), “3”  (sedikit  dipertimbangkan), "“4 (setengah
dipertimbangkan), “5” (lebih banyak dipertimbangkari6” (sangat banyak
dipertimbangkan) dan “7” (dipertimbangkan secanaubé.

Kedua, dimasukkannya pertanyaan yang dirancangkumtenentukan
apakah analisis DFC digunakan dalam pengambilaotisgnoutsourcing (item
h) didorong oleh fakta bahwa metode DFC tidak blrdigunakan dalam sistem
pengambilan keputusaoutsourcing. Fakta ini tetap terjadi meskipun telah
terdapat implikasi jangka panjang dalam keputusatukuoutsource. Terakhir,
dua pertanyaan yang menilai tingkat resiko, ankaira analisis sensitifitas dan
peningkatan batas penghematan biaya, adalah bdgmranalisisoutsourcing
(item i dan j) merupakan adaptasi dari pertanyaargydigunakan Lamminmaki
dkk (1996) pada penelitian pembiayaan modal. Pamgmkmenggunakan 7-poin
Skala Likert dimulai dari “1” (tidak digunakan sarsakali), “2” (sangat sedikit

digunakan), “3” (sedikit digunakan), “4” (setengdigunakan), “5” (lebih banyak
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digunakan), “6” (sangat banyak digunakan) dan “#®ig@nakan secara

menyeluruh).

3.1.2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempehpgawariabel
dependen, baik secara positif maupun negatif. téif@dapat variabel independen,
variabel dependen juga hadir, dan dengan setiapkeniaikan dalam variabel
independen, terdapat pula kenaikan atau penuruatamdvariabel dependen.
Dengan kata lain, varians variabel dependen dikantwleh variabel independen
(Uma Sekaran, 2003).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
1. Jumlah pelanggan

Dimensi ukuran unit kantor cabang adalah jumlalamgghan dari masing-
masing unit kantor cabang. Data jumlah pelanggasingamasing unit kantor
cabang digunakan untuk memperoleh peringkat jurpklanggan dari sepuluh
unit kantor cabang. Pengukuran jumlah pelangganldingdari lima unit kantor
cabang dengan jumlah pelanggan terbesar sampauhim&antor cabang dengan
jumlah pelanggan lebih sedikit. Peringkat satu sampna diberikan kode
dummy 1 untuk kehadiran variabel dan peringkat eeampai sepuluh diberikan
kode dummy 0 untuk ketidakhadiran variabel.
2. Jumlah Piutang Pelanggan

Sistem penilaian jumlah piutang pelanggan digunakaiuk mengukur

kualitas unit kantor cabang. Hal ini memotivasi mjan untuk memperoleh
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reward atas pencapaian terbaik selama periode terselai jDmlah piutang
pelanggan digunakan untuk memperoleh peringkatghmlutang pelanggan dari
sepuluh unit kantor cabang. Peringkat kualitas kaittor cabang dimulai dari
lima unit kantor cabang dengan jumlah piutang pElan terbesar sampai lima
unit kantor cabang dengan jumlah piutang pelandehim kecil. Peringkat satu
sampai lima diberikan kode dummy 1 untuk kehadwariabel dan peringkat
enam sampai sepuluh diberikan kode dummy 0 untti#ddehadiran variabel.
3. Tingkat pendidikan responden

Kualifikasi profesional dilakukan dengan cara mesmdan responden
dengan pertanyaan kuesioner, yaitu manajer, swgoergelayanan pelanggan,
supervisor pembacaan meter dan pengelolaan rekesgrta supervisor
administrasi dan keuangan, untuk menunjukkan bahegoonden memiliki
tingkat pendidikan tinggi yang sesuai dengan jabaégponden yang berada di
lini atas struktur organisasi perusahaan. Klassiikengkat pendidikan responden
dimulai dari D1, D3, S1, S2, S3 dan lain-lain. Datgkat pendidikan responden
digunakan untuk memperoleh peringkat tingkat pekdid responden dari
sepuluh unit kantor cabang. Tingkat pendidikan sadpn dimulai dari lima unit
kantor cabang dengan tingkat pendidikan lebih firgggnpai lima unit kantor
cabang dengan tingkat pendidikan lebih rendah.nBleat satu sampai lima
diberikan kode dummy 1 untuk kehadiran variabel garingkat enam sampai

sepuluh diberi kode dummy 0 untuk ketidakhadiramete|.
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3.2. Populasi dan Sampel

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok oragjgdikn atau hal
minat yang ingin penulis investigasi (Uma Sekara@03),. Populasi dalam
penelitian ini adalah manajer dan supervisor uaittér cabang PT PLN APJ
(Area Pelayanan dan Jaringan) Tegal yang berjulafnit kantor cabang atau
UPJ (Unit Pelayanan dan Jaringan). Kesepuluh @mtdt cabang tersebut adalah
UPJ Tegal Kota, UPJ Tegal Timur, UPJ Slawi, UPJBse UPJ Balapulang, UPJ
Pemalang, UPJ Comal, UPJ Bumiayu, UPJ RandudortgalUPJ Jatibarang.
Pada masing-masing unit kantor cabang terdapath tspervisor. Ketujuh
supervisor tersebut adalah supervisor pelayanamggan, supervisor pembacaan
meter dan pengelolaan rekening, supervisor pengandaenagihan, supervisor
pengendalianlosses, pemutusan, penyambungan dan penertiban, superviso
pemeliharaan operasi distribusi dan pengendaliastkaksi distribusi, supervisor
keuangan dan administrasi serta supervisor kaelayanan.

Sampel adalah sebagian dari populasi (Uma Sek&@@d3). Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelii@nadalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah metode yang dilakukan dengan mengambil
orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut-ciri khusus yang dimiliki oleh
sampel tersebut, misalnya tingkat pendapatan, ekerjumlah anggota keluarga
dan sebagainya (Soeratno dan Arsyad, 1993).

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian inityai(1) anggota sampel
bekerja sebagai pegawai tetap perusahaan, (2ajabaggota sampel berada pada

lini atas struktur organisasi perusahaan, dan @epaan anggota sampel
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berkaitan erat dengan karyawautsourcing. Sampel dalam penelitian ini adalah
semua manajer dan dipilih tiga supervisor dari ngsnasing kantor cabang.
Ketiga supervisor tersebut adalah supervisor pekyapelanggan, supervisor
pembacaan meter dan pengelolaan rekening sertavEaquekeuangan dan
administrasi.

Manajer bertanggung jawab atas pelaksanaan peagelolusaha
ketenagalistrikan secara efisien dan efektif yarajiputi pemasaran dan niaga,
perencanaan, pendistribusian energi listrik, keaapndSDM dan administrasi,
membina hubungan kemitraan dan komunikasi yangtiEfgina menjaga citra
perusahaan serta mewujudk&@ood Corporate Governance serta melakukan
pembinaan terhadap unit usahanya. Pemilihan maselggai sampel penelitian
didasari alasan bahwa manajer mengetahui secazlukdsan kondisi unit kantor
cabang yang dipimpin. Selain itu manajer juga lgarsumengambil keputusan dan
kebijakan yang akan dilaksanakan unit kantor cabang

Supervisor pelayanan pelanggan bertanggung jawab pelaksanaan
pekerjaan pelayanan gangguan, penyambungan semeptarjualan rekening
listrik, pemutusan sementara dan penyambungan Kembeeningkatkan
pelayanan pelanggan, pengawasan penjualan rekenamgkoordinir kelancaran
penyelesaian pengaduan pelanggan, melayani inforrgasg dibutuhkan
pelanggan, membina hubungan kerja, kemitraan danukikasi yang efektif
dengan pihak terkait guna menjaga citra perusah&amilihan supervisor
pelayanan terkait dengan alasan kenaikan jumlabhyaean pelanggan yang

signifikan untuk peristiwa tertentu bagi unit kantabang.
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Supervisor pembacaan meter dan pengelolaan rekkartenggung jawab
dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendaliajeman baca meter kepada
pelanggan yang dilaksanakan secara akurat dan wegidtl serta pengelolaan
rekening listrik. Pemilihan supervisor pembacaateméan pengelolaan rekening
sebagai sampel penelitian dilandasi dengan alasansohampir semua karyawan
yang ditangani supervisor pembacaan meter dan [wage rekening bukan
merupakan pegawai tetap unit kantor cabang. Sigmrvkeuangan dan
administrasi bertanggung jawab dalam penyusunangaaag, pengelolaan
keuangan, penyelenggaraan kesekretariatan dan namgd@a kantor, pengelolaan
material, pengelolaan ADM dan administrasi sertalpgatan laporan tepat waktu
dan akurat. Pemilihan supervisor keuangan dan asknsisi sebagai sampel

penelitian sesuai dengan variabel yang ditelithgdenulis.

3.3. Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakanladalata kuantitatif.
Menurut Sugiono (2006), data kuantitatif adalahadagrbentuk angka atau data
yang diangkakan. Data kuantitatif yang digunakdardgenelitian ini, antara lain
data yang diperoleh melalui kuesioner, data junglalanggan, dan data jumlah
piutang pelanggan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaada
1. Data primer

Indrianto dan Supomo (2006) menjelaskan bahwa plat@er merupakan

sumber data penelitian yang diperoleh secara lawggslari sumber asli (tidak
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melalui data perantara). Data primer dapat berlkenfini subjek atau orang
secara individu atau kelompok yang diperoleh dametitian lapangan yang
menjadi objek penelitian dengan jalan menyebarkasil observasi, kejadian atau
kegiatan. Data primer dalam penelitian ini dipelnateelalui kuesioner.
2. Data sekunder

Indrianto dan Supomo (2006) menjelaskan bahwa seltander adalah
data yang dikumpulkan dari sumber lain dengan peatda studi kepustakaan.
Data sekunder dapat diperoleh melalui literat@rditur, buku-buku, catatan dan
laporan historis yang telah tersusun dalam arsgu atata dokumenter yang
dipublikasikan maupun dokumen perusahaan yang bengan dengan objek
penelitian selama tahun 2009. Data sekunder pemeliti berasal dari informasi
laporan periodik perusahaan, yaitu laporan jumialarggan dan laporan jumlah

piutang pelanggan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kuesioner dan
survey data. Kuesioner yang digunakan berasal #agsioner penelitian
sebelumnya. Kuesioner disampaikan pada respondesig-masing unit kantor
cabang. Responden diberi waktu untuk mengisi kaesidebelum diserahkan
kepada penulis. Kuesioner yang digunakan terdias atlua bagian, yaitu,
kuesioner untuk mengukur tingkat keterlibatan digpaen akuntansi dalam
pengambilan keputusaoutsourcing dan kuesioner untuk mengukur tingkat

kecangihan sistem akuntansi dalam pengambilan ksantoutsourcing.
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Sedangkan informasi laporan periodik perusahaantu yeporan jumlah
pelanggan dan laporan jumlah piutang pelangganalgiedari bagian pemasaran
dan niaga PT PLN (Persero) APJ Tegal. Laporan jurpkElanggan dan laporan

jumlah piutang pelanggan yang digunakan adalahkygtiode tahun 2009.

3.5. Metode Analisis
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan @ganan mengenai
deskripsi responden (misalnya, profil perusahad&oyan perusahaan dan lain-
lain). Statistik deskriptif berusaha menjelaskanuatnenggambarkan masing-
masing variabel yang terkait dalam penelitian ikiji statistik deskriptif
menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat pgntdagi data sampel.
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean, maksimum, minimum di@amdar deviasi dari variabel-
variabel yang diteliti (Ghozali, 2006).
2. Uiji Kualitas Data

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan imetu penelitian atau
kuesioner dapat dievaluasi melalui uji reliabilithsn validitas. Pengujian tersebut
masing-masing untuk mengetahui konsistensi danaakdata yang dikumpulkan
dari pengunaan instrumen. Ada dua prosedur yaaggukbn dalam penelitian ini
untuk mengukur kualitas data, yaitu:
a. Uiji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatiegioner yang merupakan

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesiodikatakan reliabel atau
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handal jika jawaban seseorang terhadap pertanydalahakonsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Formula statistika yadgunakan untuk
mengukur reliabilitas adalah uji statistitonbach Alpha (o). Suatu konstuk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikaairCronbach Alpha >0,60
(Ghozali, 2006).

. Uji validitas konstruk dilakukan untuk mengatur sdhu valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikagrgraan kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur olefsiéner tersebut.
Untuk menguji validitas kuesioner digunakan dengaelakukan korelasi
antara skor butir pertanyaan dengan total skor tk&natau variabel. Uji
signifikansi dilakukan dengan membandingkan r igtdengan r tabel. Jika r
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positidka butir pertanyaan tersebut
dinyatakan valid (Ghozali, 2006).

. Uji Asumsi Klasik

. Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam modsgresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normiakteksi normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis igradan uji statistik.
Normalitas pada analisis grafik dapat dideteksigdenmelihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atanghn melihat histogram
dari residualnya. Jika data menyebar di sekitaisgdiagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, kananodel regresi
memenuhi syarat normalitas. Uji statistik yang dakan dalam penelitian ini

adalah uji statistik non-parametik Kosmogorov-Smowur(K-S). Jika tingkat
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signifikansi berada di atas 0,05 berarti HO tidakat ditolak yang berarti data
residual terdistribusi normal (Ghozali, 2006).

. Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah miodegresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (indepentiodel regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vatiahdependen. Deteksi
multikolinearitas dalam penelitian ini dilihat daiai tolerance dan lawannya
sertavariance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oletriabel independen
lainnya. Jadi nilatolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nileslerance < 10 dan nilaiVIF > 10
(Ghozali, 2006).

. Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehaegresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada period#ant kesalahan
pengganggu pada periode— 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Deteksi auebt&sir dalam penelitian
ini dilakukan dengan run test. Jika antar residaaldual hubungan korelasi
maka dikatakan bahwa residual adalah acak atawmaf@hozali, 2006).

. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdanadanodel regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengank&gpengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamagmdngamatan lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeddulideeteroskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ddakudengan melihat grafik
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plot. Jika tidak terdapat pola yang jelas, setietitik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadréekedastisitas (Ghozali,
2006).

4. Uiji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui analisis regresingan uji signifikansi

simultan (uji statistik F) dan uji signifikansi @aneter individual (uji statistik t).

a. Uiji signifikansi simultan (uji statistik F) pada slenya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasudklEam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadapeVatependen atau
terikat. Jika p < 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi hubungan variabel atau hipotesis di@man apabila > 0,05
maka hipotesis ditolak (Ghozali, 2006).

b. Uiji signifikan parameter individual (uji statistikpada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas ia@dependen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel ddpen Pengujian ini bias
dilakukan dengan melihgi-value dari masing-masing variabel. Apabia
value < 5% maka hipotesis diterima dan apapialue > 5% maka hipotesis
ditolak (Ghozali, 2006).

5. Analisis Regresi

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mendertargantungan
variabel dependen atau terikat dengan satu atain Medriabel independen

(variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk pstimgasi dan/atau

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-vati@abel dependen berdasarkan
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nilai independen yang diketahui (Gujarati, 2003adalGhozali, 2006) model

regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagaiiabat dummy dengan

memberikan kode 0 (nol) atau 1 (satu). Hal ini dbdédan adanya variabel

independen yang berskala ukuran non-metrik ataghkait

a. Keterlibatan departemen akuntansi dalam pengamképntusaroutsourcing

Y, = bl + b2X1 + b3X2 + b4X3

di mana;

n

X1

X2

X3 :

keterlibatan departemen akuntansi dalam pendambkeputusan
outsourcing

jumlah pelanggan unit kantor cabang

jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang

tingkat pendidikan responden unit kantor cabang

b. Kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilantisguooutsourcing

Y, = bl + b2X1+ b3X2 + b4X3

di mana:

v

X1
X2

X3

. kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilaputikisan

outsourcing

. jumlah pelanggan unit kantor cabang
. jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang

. tingkat pendidikan responden unit kantor cabang



BAB |V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Objek Penelitian

Daam melaksanakan kegiatan outsourcing, PT PLN (Persero) APJ Tegdl
bekerja sama dengan PT Wahana Abadi dan CV Mandiri Jaya Makmur sebagai
pemasok tenaga outsourcing. Karyawan outsourcing dari PT Wahana Abadi
adalah karyawan bagian teknik dan administrasi. Sedangkan karyawan
outsourcing dari CV Mandiri Jaya Makmur adalah office boy dan security
(keamanan).

Data penelitian dikumpulkan melalui laporan tahunan perusahaan dan
kuesioner. Data laporan tahunan diperoleh dari PT PLN (Persero) APJ Tegal. Data
dari PT PLN (Persero) APJ Tega yang diperoleh pada tanggal 15 Maret 2010
antara lain laporan jumlah pelanggan dan laporan jumlah piutang pelanggan
masing-masing UPJ (Unit Pelayanan dan Jaringan). Kuesioner yang
didistribusikan sebanyak 40 kuesioner melalui perwakilan pegawai yang bekerja
pada masing-masing UPJ untuk diberikan kepada responden penelitian. Kuesioner
mulai didistribusikan pada tanggal 15 Maret 2010 dengan batas pengembalian
tanggal 26 Maret 2010. Semua kuesioner dikembalikan sebelum batas waktu
pengembalian dan dapat digunakan. Rincian dan penjelasan distribusi dan

pengembalian kuesioner penelitian dijelaskan padatabel 4.1.

54
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Tabel 4.1
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

K eterangan Jumlah Data
Jumlah kuesioner yang dikirim 40
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0
Jumlah kuesioner yang kembali 40
Jumlah kuesioner yang tidak layak digunakan 0
Jumlah kuesioner yang layak digunakan 40
Tingkat pengembalian kuesioner 100%
Tingkat pengembalian kuesioner yang digunakan 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2010

Sebelum menganalisis jawaban-jawaban responden terhadap keterkaitan
beberapa faktor dalam penelitian ini, peneliti akan terlebih dahulu membahas
mengenai gambaran umun responden. Gambaran umun responden diperoleh dari
identitas diri responden yang tercantum pada masing-masing jawaban atas
pertanyaan kuesioner. Deskripsi mengenai responden diantaranya berisi tentang

informasi mengenal jenis kelamin, usia, unit kantor cabang, jabatan, dan tingkat

pendidikan responden.
Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
JenisKelamin Frekuens Prosentase
Pria 32 80%
Wanita 8 20%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2010
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden pria sebanyak 32 orang atau
80,00% dan responden wanita hanya 8 orang atau 20%. Kondisi demikian

menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja pada lini atas struktur organisasi
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masing-masing unit kantor cabang memiliki komposisi pria yang lebih banyak

dibanding wanita.

Tabel 4.3

Usia Responden
Usia Frekuensi Prosentase
21-30 tahun 3 7.5%
31-40 tahun 5 12.5%
41-50 tahun 22 55.0%
>50 tahun 10 25.0%
Jumlah 40 100.0%

Sumber: Data primer yang diolah, 2010

Tabel 4.3 memberikan informasi bahwa responden terbanyak berada pada

kelompok 41-50 tahun yaitu sebanyak 22 orang atau 55% diikuti oleh responden

pada kelompok usia di atas 50 tahun sebanyak 10 orang atau 25%. Kondisi ini

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia matang dan

diprediksi memiliki pengalaman dan pengetahuan yang tinggi dalam perusahaan.

Tabel 4.4
Unit Kantor Cabang Responden

UPJ (Unit Pelayanan dan Jaringan) Frekuensi Prosentase

Tega Timur 4 10%
Tega Kota 4 10%
Pemalang 4 10%
Slawi 4 10%
Brebes 4 10%
Bumiayu 4 10%
Comal 4 10%
Jatibarang 4 10%
Balapulang 4 10%
Randudongkal 4 10%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2010
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kuesioner didistribusikan ke sepuluh unit
kantor cabang PT PLN (Persero) APJ Tega. Kesepuluh unit kantor cabang
tersebut antaralain UPJ Tegal Kota, UPJ Tega Timur, UPJ Pemalang, UPJ Slawi,
UPJ Brebes, UPJ Bumiayu, UPJ Comal, UPJ Jatibarang, UPJ, Baapulang, dan
UPJ Randudongkal. Kuesioner didistribusikan dengan jumlah yang sama pada
masing-masing unit kantor cabang yaitu sebanyak 4 kuesioner atau 10%. Hal ini
dimaksudkan agar masing-masing unit kantor cabang dapat memberikan

kontribusi dalam jumlah yang sama besar pada hasil penelitian.

Tabel 4.5
Jabatan Responden
Jabatan Frekuens | Prosentase
Mangjer Unit 10 25%
Supervisor Pelayanan Pelanggan 10 25%
Supervisor Pembacaan Meter dan Pengel olaan Rekening 10 25%
Supervisor Keuangan dan Administrasi 10 25%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2010

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden pada jabatan manger unit,
supervisor pelayanan pelanggan, supervisor pembacaan meter, dan supervisor
keuangan dan administrasi memiliki jumlah yang sama yaitu masing-masing 10
orang atau 25%. Kondisi demikian menunjukkan bahwa masing-masing jabatan
responden memiliki kontribusi yang sama pada hasil penelitian.

Tabel 4.6 memberikan informasi bahwa responden terbanyak pada
kelompok tingkat pendidikan lain-lain yaitu sebanyak 20 orang atau 50%. Kondisi
demikian membuktikan bahwa separuh responden tidak mendapatkan pendidikan

di perguruan tinggi. Selanjutnya diikuti responden pada kelompok tingkat
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pendidikan S1 yaitu sebanyak 14 orang atau 35% dan terakhir responden pada

kelompok tingkat pendidikan D1 dan D3 yaitu masing-masing sebanyak 3 orang

atau 7,5%.
Tabel 4.6
Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan Frekuensi Prosentase

S1 14 35.0%
D3 3 7.5%
D1 3 7.5%

lain-lain 20 50.0%

Jumlah 40 100.0%

Sumber: Data primer yang diolah, 2010

4.2. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran karakteristik

variabel-variabel penelitian yaitu jumlah pelanggan, jumlah piutang pelanggan,

tingkat pendidikan responden, keterlibatan departemen akuntansi, dan
kecanggihan sistem akuntansi.
Tabel 4.7
Statistik Deskriptif untuk Variabel Independen
Standar
Variabel Mean | Median Devias | Actual Range | n

Jumlah Pelanggan (X 1) 76350 | 70661 | 17295.731 | 59456-121471 | 40
Jumlah Piutang Pelanggan

(X2) 2746 | 1459 | 3272.257 0-8726 40
Latar Belakang Pendidikan

Responden (X3) Ya 20 Tidak: 20 40

Sumber: Lampiran C, 2010
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Tabel 4.7 memberikan data deskriptif mengena jumlah pelanggan, jumlah
piutang pelanggan dan tingkat pendidikan responden unit kantor cabang. Mean
atau rata-rata jumlah pelanggan unit kantor cabang adalah 76350 pelanggan.
Median atau titik tengah jumlah pelanggan unit kantor cabang menunjukkan
bahwa 50% unit kantor cabang memiliki jumlah pelanggan di atas 70661
pelanggan dan 50% lainnya di bawah 70661 pelanggan. Jumlah pelanggan untuk
kesepuluh unit kantor cabang mulai dari 59456 pelanggan sampai 121471
pelanggan.

Mean atau rata-rata jumlah piutang pelanggan pada unit kantor cabang
adalah 2746 pelanggan. Median atau titik tengah jumlah piutang pelanggan
menunjukkan bahwa 50% unit kantor cabang memiliki jumlah piutang pelanggan
di atas 1459 pelanggan dan 50% lainnya di bawah 1459 pelanggan. Jumlah
piutang pelanggan untuk kesepuluh kantor cabang mulai dari O sampa 8726
pelanggan.

Responden yang memiliki tingkat pendidikan tinggi (D1, D3, dan S1)
dianggap memiliki kualifikasi profesional dan responden dengan tingkat
pendidikan lain-lain dianggap tidak memiliki kualifikasi profesional. Hasil uji
statistik deskriptif menunjukkan bahwa 20 responden atau 50% memiliki
kualifikasi profesional dan 20 responden atau 50% lainnya tidak memiliki

kualifikasi profesional.
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Tabel 4.8
Statistik Deskriptif untuk Keterlibatan Departemen Akuntansi dalam
Pengambilan Keputusan Outsourcing

Standar | Actua

Variabel Mean | Median | Devias | Range n
Keterlibatan departemen akuntansi
dalam pengambilan keputusan
outsourcing (Y1)
Keputusan outsourcing awal (A1) 3.90 4.00 1.630 | 1-7 40
Formalisasi proses pengambilan
keputusan outsourcing (A2) 3.90 4.00 1.582 [ 1-7 40
Perkembangan spesifikasi pasti yang
mungkin diperlukan untuk pemasok
potensial (A3) 4.10 4.00 1.485 | 1-7 40
Penilaian pemasok ketika membuat
sebuah keputusan outsourcing (A4) 4.15 4.00 1.310 | 1-7 40
Pengawasan kinerja pemasok (A5) 4.22 4.00 1.285 | 1-7 40
Peninjauan secara periodik
keputusan untuk aktivitas outsource
yang besar (A6) 4.15 4.00 1.424 | 1-7 40

Sumber: Lampiran C, 2010

Tabel 4.8 memberikan data deskriptif mengenai respon kuesioner tingkat
keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.
Mean atau rata-rata tingkat keterlibatan departemen akuntansi bervariasi untuk
masing-masing item pengukuran. Mean atau rata-rata tertinggi adalah pengawasan
Kinerja pemasok yaitu sebesar 4,22 dan terendah adalah keputusan outsourcing
awa dan formalisasi proses pengambilan keputusan outsourcing yaitu masing-
masing sebesar 3,90. Median atau titik tengah tingkat keterlibatan departemen

akuntansi masing-masing sebesar 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa 50% tingkat
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keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing
adalah 4 ke atas dan 50% lainnya untuk 4 ke bawah. Dari keenam item dapat
dismpulkan bahwa keterlibatan departeman akuntans dalam pengambilan
keputusan outsourcing memiliki setengah keterlibatan karena nilai mean berada
diantara poin 3,90 sampai 4,20. Jadi dapat dikatakan bahwa departemen akuntansi
terlibat sekitar 45 sampai 55 persen saat pengambilan keputusan outsourcing
dilakukan, sisanya merupakan keterlibatan dari departemen lain dan manajer unit
kantor cabang.

Tabel 4.9 memberikan data deskriptif mengenai respon kuesioner tingkat
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing. Mean
atau ratarata tingkat kecanggihan sistem akuntansi bervariasi untuk masing-
masing item pengukuran. Mean atau rata-rata tertinggi adalah penghematan biaya
bersih biaya administrasi tahunan yaitu sebesar 4,78 dan terendah adalah
penggunaan metode diskonto untuk menilai aliran kas masa depan yaitu sebesar
4,08. Median atau titik tengah tingkat kecanggihan sistem akuntansi bervariasi
dari yang terendah 4,00 dan tertinggi 5,00. Dari kesepuluh item dapat disimpulkan
bahwa kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing
yaitu fokus biaya, penggunaan metode diskonto (DFC), dan penilaian risiko lebih
banyak dipertimbangkan karena nilai mean berada diantara poin 4,08 sampai 4,75.
Jadi dapat dikatakan bahwa kecanggihan siatem akuntansi dipertimbangkan
sekitar 50 sampai 60 persen saat pengambilan keputusan outsourcing dilakukan,
sisanya adalah pengaruh faktor lain, misal penggunaan teknologi, pengendalian

intern perusahaan atau faktor dari pihak internal pemasok tenaga outsourcing.
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Standar | Actua
Variabel Mean | Median | Devias | Range

K ecanggihan sistem akuntansi dalam

pengambilan keputusan outsourcing (Y 2)
Biaya pengaturan kontrak outsourcing (B1) 4.75 5.00 1335 1-7 40
Biaya pengawasan (B2) 4.40 4.50 1482 1-7 40
Biaya penggunaan pemasok (B3) 4.35 4.00 1189 1-7 40
Biaya kegagaan (B4) 4.15 4.00 1.027| 1-7 40
Biaya dan keputusan penempatan asset
perusahaan (B5) 4.30 4.00 1.620 | 1-7 40
Penghematan bersih biaya administrasi
tahunan (B6) 4.78 5.00 1121 1-7 40
Penghematan dalam biaya perpindahan staf
(B7) 460| 500| 1317 1-7 40
Penggunaan metode diskon untuk menilai
aliran kas masa depan (B8) 4.08 4.00 1309 1-7 40
Kebutuhan analisis sensitifitas melintasi
kisaran asumsi (B9) 4.28 4.00 1176 | 1-7 40
Peningkatan batas penghematan biaya yang
diperlukan untuk menilai outsourcing (B10) | 4.60 5.00 1236 1-7 40

Sumber: Lampiran C, 2010

4.3. Uji Kualitas Data

Sebelum melakukan pengolahan data, perlu dilakukan pengujian terhadap

kesahihan dan keandalan data yang diperoleh melalui kuesioner. Analisis terhadap

keseluruhan pertanyaan kuesioner dilakukan dengan uji reliabilitas dan uji

vaiditas.
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4.3.1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Pengukuran dengan one shot atau
pengukuran sekali sgja digunakan dalam penelitian ini. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60

(Nunally, 1997 dalam Imam Ghozali, 2006).

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach
No | Variabel Alpha Keterangan

1 Keterllba_tan departemen akuntan_SI dalam 0.899 | Reliabel
pengambilan keputusan outsourcing(Y 1)

2 Kecanggl_han sistem akuntansi dqlam 0.933 | Raliabel
pengambilan keputusan outsourcing(Y 2)

Sumber: Lampiran D, 2010

Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 16 menunjukkan
bahwa variabel keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing memberikan nilai Cronbach Alpha 0,899 atau 89,9% yang menurut
kriteria Nunally bisa dikatakan reliabel. Variabel kecanggihan sistem akuntansi
dalam pengambilan keputusan outsourcing juga menghasilkan nilai Cronbach
Alpha 0,933 atau 93,3% yang menurut kriteria Nunaly dapat disimpulkan
variabel tersebut adalah reliabel.
4.3.2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji validitas alam penelitian ini dilakukan melalui korelasi bivariate antara

masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Keterlibatan Departemen Akuntansi dalam Pengambilan
Keputusan Outsourcing (Y1)

Sig. (2-
taled) | a1 A2 A3 A4 A5 A6 Y1 |Keterangan
Al 0.000| 0.000( 0.000| 0.034| 0.000| 0.000| Valid
A2 0.000 0.000| 0.001| 0.037| 0.000| 0.000| Valid
A3 0.000| 0.000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 | Valid
A4 0.000| 0.001| 0.000 0.000| 0.000| 0.000 | Valid
AS 0.034| 0.037| 0.000| 0.000 0.000 | 0.000 | Vadid
A6 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0.000 | Valid
Yl 0.000| 0.000| 0.000( 0.000| 0.000| 0.000 valid
Sumber: Lampiran D, 2010

Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Kecanggihan Sistem Akuntansi dalam Pengambilan
Keputusan Outsourcing

tsa"i?éé)z' Bl | B2 B4 | B5 | B6 | B7 | B8 | B9 | B10 | Y2 | Ket
Bl 0.000 | 0.000 | ©0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | Valid
B2 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.002 | 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.000 | Valid
B3 0.000 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.002 | 0.007 | 0.000 | 0.000 | 0.001 | 0.000 | Valid
B4 0.000 | 0.000 | 0.000 0.002 | 0.001 | 0.000 | 0.000 | 0.005 | 0.002 | 0.000 | Valid
BS 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.002 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.011 | 0.001 | 0.000 | Valid
B6 0.000 | 0.000 | 0.002 | 0.001 | 0.000 0.000 | 0.011 | 0.002 | 0.003 | 0.000 | Valid
B7 0.000 | 0.002 | 0.007 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.000 | Valid
B8 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.011 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 | Valid
B9 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.005 | 0.011 | 0.002 | 0.001 | 0.000 0.000 | 0.000 | Valid
B10 | 0.000 | 0.000 | 0.001| 0.002 | 0.001| 0.003 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 | Valid
Y2 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 valid

Sember: Lampiran D, 2010
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Tabel 4.11 menunjukkan hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 16
untuk variabel keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing. Sedangkan tabel 4.12 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing. Dari
tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator (A1
sampai A6 dan B1 sampai B10) terhadap total skor variabel menunjukkan hasil
yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator

pertanyaan adalah valid.

4.4. Uji Asumsi Klasik

Uji asums klasik dalam pendlitian ini dilakukan sebanyak dua kali.
Pengujian dilakukan terhadap dua variabel dependen, yaitu variabel keterlibatan
departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing dan variabel
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.
Keempat uji asumsi klask yang dilakukan adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji outokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
4.4.1. Keterlibatan Departemen Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan

Outsourcing
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Adapun untuk

menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan
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menggunakan uji statistik (Ghozali, 2006). Grafik histogram dan normal probility

plot ditujukkan pada gambar 4.1 dan gambar 4.2.

Gambar 4.1

Grafik Histogram

Dependent Variable: Y1
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Gambar 4.2
Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y1
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Pada gambar 4.1 grafik histogram tampak bahwa residual terdistribusi
secara normal dan berbentuk simetris tidak melenceng ke kanan atau kiri. Pada
gambar 4.2 grafik normal probability plot titik-titik menyebar berhimpit di sekitar
garis diagona. Hal tersebut menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara

normal.
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Daam penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
normalitas diuji dengan uji non-parametik K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis:

HO: Dataresidual berdistribusi normal

HA: Dataresidua tidak berdistribusi normal
Data residual berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5% atau 0,05 (Ghozali, 2006). Adapun hasil output SPSS uji

normalitas dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.13
One-Sample Kosmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters’ ~ Mean .0000000
Std. Deviation 5.03369598
Most Extreme Absolute 113
Differences Positive 058
Negative -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 717
Asymp. Sig. (2-tailed) .682

a Test distribution is Normal
Sumber: Lampiran E, 2010

Berdasarkan hasil tampilan output SPSS pada tabel 4.13 besarnya nilai
Kosmogorov-Smirnov adalah 0,717 dan tidak signifikan pada 0,05 (karena p =
0,682 > 0,05). Hal ini berarti HO tidak dapat ditolak yang berarti bahwa residual
terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika antar variabel independen
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ada korelas yang tinggi, yaitu di atas 0,95 maka ada indikas terjadi
multikolinearitas. Jika Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terjadi

multikolinearitas.

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas
X1 X2 X3 Tolerance VIF
X1 1.000 0.933 1.071
X2 -0.167 1.000 0.933 1.071
X3 -0.167 -0.167 1.000 0.933 1.071

Sumber: Lampiran E, 2010

Berdasarkan hasil nilai korelas antar variabel independen pada tabel 4.14
tampak bahwa semua korelas memiliki nila di bawah 0,95. Hasil perhitungan
Tolerance menunjukkan tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai
Tolerance kurang dari 0,10. Maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal
yang sama. Tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10, sehingga dapat dissmpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regres
linear ada korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jikaterjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini untuk menguji autokorelasi
adalah dengan Run Test. Uji Run Test dilakukan dengan membuat hipotesis:
HO: residual (res_1) random (acak)

HA: residua (res 1) tidak random



70

Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelas
Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® .94107
Cases< Test Vaue 20
Cases>=Test Vaue 20
Total Cases 40
Number of Runs 26|
Z 1.442
Asymp. Sig. (2-tailed) 149
a. Median

Sumber: Lampiran E, 2010
Jikanilai probabilitas tidak signifikan atau di atas 0,05 berarti hipotesis nol

tidak dapat ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual adalah random
(acak) atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

Tabel 4.15 menunjukkan Nila test adalah 0,94107 dengan probabilitas
0,149 tidak signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol tidak dapat ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random (acak) atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual.
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Dalam penelitian ini untuk menguji heteroskedastisitas adalah

menggunakan Scatterplot.
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Gambar 4.3
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Sumber: Lampiran E, 2010

Hasil pengujian heteroskedastisitas pada ketiga variabel bebas tidak
menunjukkan adanya kecenderungan pola khusus dalam grafik scatterplot. Dari
gambar 4.3 grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat

dissmpulkan bahwatidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi linear ini.
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4.4.2. Kecanggihan Sistem Akuntans dalam Pengambilan Keputusan
Outsourcing
1. Uji Normalitas
Gambar 4.4
Grafik Histogram
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Sumber: Lampiran E, 2010

Pada gambar 4.4 grafik histogram tampak bahwa residual terdistribusi
secara normal dan berbentuk simetris tidak melenceng ke kanan atau kiri. Pada
gambar 4.5 grafik normal probability plot titik-titik menyebar berhimpit di sekitar
garis diagona. Hal tersebut menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara

normal.
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Gambar 4.5
Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y2
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Uji non-parametik K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
HO: Dataresidual berdistribusi normal
HA: Dataresidua tidak berdistribusi normal
Data residual berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5% atau 0,05 (Ghozali, 2006). Adapun hasil output SPSS uji
normalitas dapat dilihat padatabel di bawah ini.
Berdasarkan hasil tampilan output SPSS pada tabel 4.16 besarnya nilai K-
S adalah 0,516 dan tidak signifikan pada 0,05 (karena p = 0,953 > 0,05). Hal ini

berarti HO tidak dapat ditolak yang berarti bahwa residual terdistribusi normal.
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Tabel 4.16
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 6.39488119]
Most Extreme Differences Absolute .082
Positive .082
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 516
Asymp. Sig. (2-tailed) 953

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Lampiran E, 2010

2. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil nilai korelasi antar variabel independen pada tabel 4.17
tampak bahwa semua korelas memiliki nilai di bawah 0,95. Hasil perhitungan
Tolerance menunjukkan tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai
Tolerance kurang dari 0,10. Maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal
yang sama. Tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar

variabel independen dalam model regresi.

Tabe 4.17
Hasil Uji Multikolinearitas
X1 X2 X3 Tolerance VIF
X1 1.000 0.933 1.071
X2 -0.167 1.000 0.933 1.071
X3 -0.167 -0.167 1.000 0.933 1.071

Sumber: Lampiran E, 2010
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3. Uji Autokorelasi

Uji Run Test dilakukan dengan membuat hipotesis:
HO: residual (res_1) random (acak)
HA: residua (res_1) tidak random
Jika nilai probabilitas tidak signifikan atau di atas 0,05 berarti hipotesis nol tidak
dapat ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual adalah random (acak)
atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

Tabel 4.18 menunjukkan Nilai test adalah 0,481 dengan probabilitas 0,631
tidak signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol tidak dapat ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual random (acak) atau tidak terjadi autokorelasi

antar nilai residual.

Tabel 4.18
Hasil Uji Autokorelas
Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® 44821
Cases< Test Vaue 20
Cases>= Test Vaue 20
Total Cases 40
Number of Runs 23
Z 481
Asymp. Sig. (2-tailed) .631]

a. Median
Sumber: Lampiran E, 2010

4. Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas pada ketiga variabel bebas tidak
menunjukkan adanya kecenderungan pola khusus dalam grafik scatterplot. Dari

gambar 4.6 grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
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tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Ha ini dapat
disimpulkan bahwatidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi linear ini.

Gambar 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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45. AnalissRegres

Andisis Regres dalam pendlitian ini dilakukan sebanyak dua kali.
Pengujian dilakukan terhadap dua variabel dependen, yaitu variabel keterlibatan
departemen akuntans dan variabel kecanggihan sistem akuntansi. Dua uji
hipotesis yang dilakukan adalah uji pengaruh simultan (uji F) dan uji signifikansi

parameter individual (uji t).
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45.1. Ketelibatan Departemen Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan

Outsourcing
Tabel 4.19
K oefisien Deter minasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .663° 440 393 5.239

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Lampiran F, 2010

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.19 dapat
diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,393 yang berarti
variabilitas variabel keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing dapat dijelaskan oleh variabel-variabel jumlah pelanggan,
jumlah piutang pelanggan, dan tingkat pendidikan responden sebesar 0,393 atau
39,3%. Sedangkan sisanya sebesar 0,607 atau 60,7% dijelaskan oleh variabel-
variabel yang tidak termasuk dalam model regresi, misalnya usia dan pengalaman
atau lama bekerja karyawan.

1. Uji Pengaruh Simultan (uji F)

Uji signifikansi ssimultan (uji statistik F) pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat. Jika p < 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
hubungan variabel atau hipotesis diterima dan apabila p > 0,05 maka hipotesis

ditolak (Ghozali, 2006).
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Tabel 4.20
Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 775.589 3 258.530 9.418 .0007
Residual 988.186 36 27.450
Total 1763.775 39

a. Predictors: (Constant), X3i, X2i, X1i
b. Dependent Variable: Y1
Sumber: Lampiran F, 2010

Dari uji ANOVA atau F test pada tabel 4.20 didapat nilai F hitung sebesar
9,418 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediks keterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing (Y1) atau dapat dikatakan
bahwa jumlah pelanggan (X1), jumlah piutang pelanggan (X2) dan tingkat
pendidikan responden (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t)

Uji gignifikan parameter individua (uji statistik t) pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini
bias dilakukan dengan melihat p-value dari masing-masing variabel. Apabila p-
value < 5% maka hipotesis diterima dan apabila p-value > 5% maka hipotesis

ditolak (Ghozali, 2006).
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Tabel 4.21
Hasil Uji Signifikans Parameter Individual (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.657 1.469 17.471 .000
X1 5.054 1.715 381 2.947 .006
X2 -8.321 1.715 -.627 -4.852 .000
X3 804 1.715 .061 469 .642

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Lampiran F, 2010

Dari ketiga variabel independen yang dimasukkan dalam model regres
variabel tingkat pendidikan responden (X3) tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari probabilitas signifikans untuk tingkat pendidikan responden (X3) sebesar
0,642 jauh di atas 0,05. Sedangkan jumlah pelanggan (X1) dan jumlah piutang
pelanggan (X2) signifikan pada 0,05. Dari tabel 4.21 di atas dapat disimpulkan
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

Y; = 25,657 + 5,054X1 — 8.321X2 + 0,804X3
Y; : keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing
X1 : jumlah pelanggan unit kantor cabang
X2 : jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang
X3 : tingkat pendidikan responden unit kantor cabang
Persamaan tersebut tidak digunakan untuk mempredikss namun hanya

digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel satu dengan lainnya.
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45.2. Kecanggihan Sistem Akuntans dalam Pengambilan Keputusan

Outsourcing
Tabd 4.22
K oefisien Deter minasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 T778° .605 572 6.656}

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Lampiran F, 2010

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.22 dapat

diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,572 yang berarti

variabilitas variabel kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan

outsourcing dapat dijelaskan oleh variabel-variabel jumlah pelanggan, jumlah

piutang pelanggan, dan tingkat pendidikan responden sebesar 0,572 atau 57,2%.

Sedangkan sisanya sebesar 0,482 atau 48,2% dijelaskan oleh variabel-variabel

yang tidak termasuk dalam model regresi, misalnya usia dan pengalaman atau

lama bekerja karyawan.

1. Uji Pengaruh Simultan (uji F)

Tabel 4.23
Hasil Uji Pengaruh Simultan (uji F)
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2439.089 3 813.030| 18.352 .0007
Residual 1594.886 36 44.302
Total 4033.975 39

a. Predictors: (Constant), X3i, X2i, X1i
b. Dependent Variable: Y2
Sumber: Lampiran F, 2010
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Dari uji ANOVA atau F test pada tabel 4.23 didapat nilai F hitung sebesar
18,352 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kecanggihan sistem
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing (Y?2) atau dapat dikatakan
bahwa jumlah pelanggan (X1), jumlah piutang pelanggan (X2) dan tingkat
pendidikan responden (X3) secara bersamasama berpengaruh terhadap
kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t)

Tabel 4.24
Hasil Uji Signifikans Parameter Individual (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.007 1.866 25.195 .000
X1 8.554 2.179 426 3.926 .000
X2 -14.946 2.179 - 744  -6.860 .000
X3 929 2.179 .046 426 672

a. Dependent Variable: Y2
Sumber: Lampiran F, 2010

Dari ketiga variabel independen yang dimasukkan dalam model regres
variabel tingkat pendidikan responden (X3) tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari probabilitas signifikans untuk tingkat pendidikan responden (X3) sebesar
0,672 jauh di atas 0,05. Sedangkan jumlah pelanggan (X1) dan jumlah piutang
pelanggan (X2) signifikan pada 0,05. Dari tabel 4.24 di bawah dapat disimpulkan

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
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Y, = 47,007 + 8,554X1 — 14,946X2 + 0,929X3
Y, : kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing

X1 : jumlah pelanggan unit kantor cabang
X2 : jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang
X3 : tingkat pendidikan responden unit kantor cabang
Persamaan tersebut tidak digunakan untuk memprediks namun hanya

digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel satu dengan lainnya.

4.6. AnalissData dan Interpretas Hasll

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.21 dan tabel 4.24, dapat diuraikan
hasil pengujian hipotesis sebagal berikut:
4.6.1. Pengaruh Jumlah Pelanggan dengan Keterlibatan Departemen

Akuntans dalam Pengambilan Keputusan Outsourcing

Berdasarkan perhitungan tabel 4.21 dapat diketahui p < 0,05 yaitu
0,006<0,05 dan diperoleh angka t hitung sebesar 2,947. Sedangkan nilai t tabel
pada tingkat signifikan 95% (« = 0,05) dan degree of freedom 36 (40-3-1) adalah
2,028, makat hitung > t tabel (a« = 0,05). Karena p < 0,05 dan t hitung > t tabel
maka analisis tersebut dinyatakan signifikan. Hasil uji statistik  tersebut
menunjukkan bahwa jumlah pelanggan unit kantor cabang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan

keputusan outsour cing.
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Hasil penelitian ini sesua dengan yang dihipotesiskan, yang berarti
menerima Hla. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah pelanggan unit
kantor cabang, maka semakin besar tingkat keterlibatan departemen akuntansi
dalam pengambilan keputusan outsourcing. Hal ini disebabkan karena unit kantor
cabang dengan jumlah pelanggan yang lebih besar memiliki biaya yang lebih
tinggi untuk sistem akuntansi yang lebih canggih atas pendapatan yang lebih besar
daam membuat basis pelanggan. Alasan ini membuat unit kantor cabang
memerlukan keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing yang lebih besar. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian
Lamminmaki (2008) yang menyatakan bahwa ukuran hotel (jumlah kamar dan
pendapatan tahunan) tidak mempunyai hubungan signifikan dengan keterlibatan
departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.

4.6.2. Pengaruh Jumlah Pelanggan dengan Kecanggihan Sistem Akuntansi

dalam Pengambilan K eputusan Outsourcing

Berdasarkan perhitungan tabel 4.24 dapat diketahui p < 0,05 vyaitu
0,000<0,05 dan diperoleh angka t hitung sebesar 3,926. Sedangkan nilai t tabel
pada tingkat signifikan 95% (a = 0,05) dan degree of freedom 36 (40-3-1) adalah
2,028, makat hitung > t tabel (a« = 0,05). Karena p < 0,05 dan t hitung > t tabel
maka analisis tersebut dinyatakan signifikan. Hasil uji statistik tersebut
menunjukkan bahwa jumlah pelanggan unit kantor cabang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan

keputusan outsourcing.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan, yang berarti
menerima H1b. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah pelanggan
unit kantor cabang, maka semakin besar kecanggihan sistem akuntansi dalam
pengambilan keputusan outsourcing. Ha ini disebabkan karena unit kantor
cabang yang lebih besar cenderung sulit atau lebih rumit untuk dikelola dan oleh
karena itu membutuhkan sistem akuntansi yang lebih canggih. Hasil tersebut
berbeda dengan penelitian Lamminmaki (2008) yang menyatakan bahwa ukuran
hotel (jumlah kamar dan pendapatan tahunan) tidak mempunya hubungan
signifikan dengan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing.

4.6.3. Pengaruh Jumlah Piutang Pelanggan dengan Keterlibatan
Departemen Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan Outsourcing
Berdasarkan perhitungan tabel 4.21 dapat diketahui p < 0,05 yaitu

0,000<0,05 dan diperoleh angka t hitung sebesar -4,852. Sedangkan nilai t tabel

pada tingkat signifikan 95% (a = 0,05) dan degree of freedom 36 (40-3-1) adalah

2,028, makat hitung > t tabel (« = 0,05). Karena p < 0,05 dan t hitung > t tabel

maka anaisis tersebut dinyatakan signifikan. Hasil uji statistik tersebut

menunjukkan bahwa jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam
pengambilan keputusan outsourcing.

Hasil penelitian ini sesua dengan yang dihipotesiskan, yang berarti
menerima H2a. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah piutang

pelanggan unit kantor cabang, maka semakin kecil keterlibatan departemen
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akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing. Hal ini disebabkan karena
unit kantor cabang dengan kualitas lebih tinggi (jumlah piutang pelanggan Iebih
rendah) diharapkan memiliki sistem manajemen lebih canggih untuk mendukung
kualitas layanan yang lebih baik. Alasan ini membuat unit kantor cabang
memerlukan keterlibatan departemen akuntans dalam pengambilan keputusan
outsourcing yang lebih besar. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian
Lamminmaki (2008) yang menyatakan bahwa tingkat kualitas hotel (peringkat
bintang) tidak mempunyai hubungan signifikan dengan keterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing.
4.6.4. Pengaruh Jumlah Piutang Pelanggan dengan Kecanggihan Sistem

Akuntans dalam Pengambilan K eputusan Outsourcing

Berdasarkan perhitungan tabel 4.24 dapat diketahui p < 0,05 yaitu
0,000<0,05 dan diperoleh angkat hitung sebesar -6,860. Sedangkan nilai t tabel
pada tingkat signifikan 95% (a = 0,05) dan degree of freedom 36 (40-3-1) adalah
2,028, makat hitung > t tabel (« = 0,05). Karena p < 0,05 dan t hitung > t tabel
maka anaisis tersebut dinyatakan signifikan. Hasil uji statistik tersebut
menunjukkan bahwa jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing.

Hasil penelitian ini sesua dengan yang dihipotesiskan, yang berarti
menerima H2b. Ha ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah piutang
pelanggan unit kantor cabang, maka semakin kecil kecanggihan sistem akuntansi

dalam pengambilan keputusan outsourcing. Hal ini disebabkan karena aasan
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pemeliharaan kualitas layanan diharapkan, unit kantor cabang dengan kualitas

relatif tinggi (jumlah piutang pelanggan yang relatif rendah) akan menerapkan

sistem akuntansi yang lebih canggih untuk membantu proses pengambilan
keputusan outsourcing dan mengawasi kualitas layanan yang disediakan pemasok.

Hasil tersebut tidak berbeda dengan penditian Lamminmaki (2008) yang

menyatakan bahwa tingkat kualitas hotel (peringkat bintang) mempunyai

hubungan signifikan dengan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing.

4.6.5. Pengaruh Tingkat Pendidikan Respondem dengan Keterlibatan
Departemen Akuntansi dalam Pengambilan K eputusan Outsourcing
Berdasarkan perhitungan tabel 4.21 dapat diketahui p > 0,05 yaitu

0,642>0,05 dan diperoleh angka t hitung sebesar 0,469. Sedangkan nilai t tabel

pada tingkat signifikan 95% (a = 0,05) dan degree of freedom 36 (40-3-1) adalah

2,028, makat hitung <t tabel (e = 0,05). Karena p > 0,05 dan t hitung <t tabel

maka analisis tersebut dinyatakan tidak signifikan. Hasil uji statistik tersebut

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan yang dihipotesiskan, yang berarti
menolak H3a. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
responden unit kantor cabang, maka semakin besar keterlibatan departemen
akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing, hamun perbedaanya tidak

menunjukkan nilai yang signifikan. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh
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faktor lain, misalnya usia dan pengalaman atau lama bekerja karyawan. Hasil uji
statistik deskriptif menyatakan bahwa 80% responden berada pada usia di atas 40
tahun, yang artinya dapat diprediksi bahwa sebagian besar responden memiliki
pengalaman yang matang. Selain itu, berdasarkan penelitian di lapangan, penulis
melihat faktor senioritas masih sangat kental pada masing-masing unit kantor
cabang. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Lamminmaki (2008) yang
menyatakan bahwa kualifikasi profesional hotel mempunyai hubungan signifikan
dengan keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing.

4.6.6. Pengaruh Tingkat Pendidikan Responden dengan Kecanggihan
Sistem Akuntansi dalam Pengambilan K eputusan Outsourcing
Berdasarkan perhitungan tabel 4.24 dapat diketahui p > 0,05 yaitu

0,672>0,05 dan diperoleh angka t hitung sebesar 0,426. Sedangkan nilai t tabel

pada tingkat signifikan 95% (a = 0,05) dan degree of freedom 36 (40-3-1) adalah

2,028, makat hitung <t tabel (e« = 0,05). Karena p > 0,05 dan t hitung <t tabel

maka analisis tersebut dinyatakan tidak signifikan. Hasil uji statistik tersebut

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan
outsourcing.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan yang dihipotesiskan, yang berarti
menolak H3b. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
responden unit kantor cabang, maka semakin besar kecanggihan sistem akuntansi

daam pengambilan keputusan outsourcing, namun perbedaanya tidak
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menunjukkan nilai yang signifikan. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh
faktor lain, misalnya usia dan pengalaman atau lama bekerja karyawan. Hasil uji
statistik deskriptif menyatakan bahwa 80% responden berada pada usia di atas 40
tahun, yang artinya dapat diprediksi bahwa sebagian besar responden memiliki
pengalaman yang matang. Selain itu, berdasarkan penelitian di lapangan, penulis
melihat faktor senioritas masih sangat kental pada masing-masing unit kantor
cabang. Hasil tersebut tidak berbeda dengan penelitian Lamminmaki (2008) yang
menyatakan bahwa kualifikasi profesional hotel mempunyai hubungan tidak
signifikan dengan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan

outsourcing.
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PENUTUP

5.1.Simpulan
Hasil pendlitian ditampilkan pada tabel 4.20 dan tabel 4.22. Berdasarkan
analisisregresi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel jumlah pelanggan unit kantor cabang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan,
yang berarti menerimaHla

2. Variabel jumlah pelanggan unit kantor cabang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan,
yang berarti menerimaH1b

3. Variabel jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan,
yang berarti menerima H2a.

4. Variabel jumlah piutang pelanggan unit kantor cabang berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan
keputusan outsourcing. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan,

yang berarti menerima H2b.

89
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5. Variabel tingkat pendidikan responden unit kantor cabang berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap keterlibatan departemen akuntansi dalam
pengambilan keputusan outsourcing. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
yang dihipotesiskan, yang berarti menolak H3a.

6. Variabel tingkat pendidikan responden unit kantor cabang berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kecanggihan sistem akuntansi dalam
pengambilan keputusan outsourcing. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan

yang dihipotesiskan, yang berarti menolak H3b.

5.2.Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai dua keterbatasan, antaralain:

1. Lingkup penelitian yang terbatas, hanya berada di lingkup PT PLN (Persero)
APJ Tegal.

2. Sedikitnya responden penelitian. Jika penelitian dilakukan dengan lingkup
yang lebih luas atau dilakukan dengan mengambil sampel responden tidak
hanya dari ketiga supervisor sgja, sehingga diharapkan mampu menciptakan
generalisas temuan.

3. Penditian ini hanya menguji beberapa variabel yang mempengaruhi
keterlibatan departemen akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing
dan kecanggihan sistem akuntansi dalam pengambilan keputusan outsourcing

dan tidak disertai dengan variabel kontrol.
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5.3.Saran
Saran yang dapat digjukan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Meakukan penelitian dengan lingkup yang lebih luas dan dengan objek
penelitian yang berbeda, misalnya selain hotel dan BUMN.

2. Menambah responden penelitian dengan jabatan yang lebih bervarias atau
mengikutsertakan managjer dan semua supervisor yang ada di dalam objek
penelitian.

3. Menambah variabel yang mempengaruhi keterlibatan departemen akuntansi
dalam pengambilan keputusan outsourcing dan kecanggihan sistem akuntansi
dalam pengambilan keputusan outsourcing dengan variabel lain, misalnya usia
karyawvan dan pengalaman kerja atau lama bekerja karyawan. Serta
menentukan variabel kontrol yang sesuai dengan penelitian, karena dalam
penelitian sebelumnya variabel kontrol kinerja, agenda strategis jangka
panjang, strategi, dan tingkat outsourcing justru membuat hasil penelitian

menjadi |ebih tidak signifikan.
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Kepada Yth.
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Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama :Fitma Nur Puasanti

NIM :C2C606055

Status :Mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi UniverBifasnegoro
Saat ini sedang melaksanakan penelitian ilmiahndakEngka untuk memenuhi
tugas akhir perkuliahan dengan juduNALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KETERLIBATAN DEPARTEMEN AKUNTANSI DAN
KECANGGIHAN SISTEM AKUNTANSI DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN OUTSOURCING (Studi Empirispada PT PLN APJ Tegal).

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon &aseBiapak/lbu
untuk berpartisipasi mengisi dan menjawab pertamgidam kuesioner ini. Saya
menyadari bahwa pengisian kuesioner ini akan ma&nyaktu kerja Bapak/lbu
akan tetapi keberhasilan penelitian ini sangat ddrtmg dari kontribusi
Bapak/Ibu selaku responden.

Agar penelitian ini memberikan hasil yang bermanfazaka Bapak/lbu
diharapkan mengisi kuesioner ini dengan sejujurfiyja. Hasil kuesioner ini
hanya akan dipergunakan untuk penelitian ini saj@a dijamin kerahasiaannya
sesuai dengan etika penelitian.

Atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu sekalsamya sampaikan
terimakasih.

Hormat Saya,

Peneliti

Fitma Nur Puasanti
C2C606055



DATA REPONDEN

Nama

Jenis Kelamin* . a. Pria
Usia

Jabatan

Pendidikan sertifikat* : a. D3

d. S3

*. Lingkari dengan jawaban yang sesuai

b. Wanita

b. S1
d. l[ain-lain
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c. S3
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Kuesioner yang digunakan untuk mengukur keterlibdepartemen akuntansi

dalam pengambilan keputusautsourcing

Seberapa besar keterlibatan departemen akuntadai An

dalam:
a) Keputusaroutsourcing awal? 1
b) Formalisasi proses pengambilan keputusan 1

outsourcing?

c) Perkembangan spesifikasi pasti yang mungkin 1
diperlukan untuk pemasok potensial?

d) Penilaian pemasok ketika membuat sebuah 1
keputusaroutsourcing?

e) Pengawasan kinerja pemasok? 1

f) Peninjauan secara periodik keputusan untuk aksivifa

outsource yang besar?

Keterangan:

“1” (tidak ada keterlibatan sama sekali)
“2” (sangat sedikit keterlibatan)

“3” (sedikit keterlibatan)

“4” (setengah keterlibatan)

“5” (lebih banyak keterlibatan)

“6” (sangat banyak keterlibatan)

“T” (keterlibatan secara menyeluruh)

2

2

67

67

67

67

67

67
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Kuesioner B

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur kecanggisiam akuntansi dalam
pengambilan keputusautsourcing

Seberapa besar faktor berikut dipertimbangkan &etik

menilai aktifitas yang doutsource:

a) Biaya pengaturan kontradutsourcing (misalnya, biaya 1 2 3 4 56 7
negosiasi dan pembuatan peraturan)

b) Biaya pengawasan (misalnya, evaluasi, penguatandari 2 3 4 5 6 7
negosiasi ulang kontrak)

c) Biaya penggunaan pemasok bagi kepentingan unibkart 2 3 4 5 6 7

cabang dibandingkan kerugian unit kantor cabang

d) Biaya kegagalan (jika kinerja pemasok buruk, biaya 1 23 456 7
dapat diatasi dengan menemukan pemasok baru atau
menangani pekerjaan tersebut oleh perusahaanigendir

e) Biaya dan keputusan yang dihubungkan dengan 1 234567

penempatan asset perusahaan jika pekerjaan dilakuka
secaraputsource (misalnya, pemberian seragam)
f) Penghematan bersih biaya administrasi tahunan jjika 1 23 4 56 7

pekerjaan dilakukan secavatsource

N
w
N
(6]
o
~

g) Penghematan dalam biaya perpindahan staf jika 1
pekerjaan dilakukan secavatsource (misalnya,
penyewaan dan pelatihan staf)

Keterangan:

“1” (tidak dipertimbangkan sama sekali)
“2” (sangat sedikit dipertimbangkan)

“3” (sedikit dipertimbangkan)

“4” (setengah dipertimbangkan)

“5” (Ilebih banyak dipertimbangkan)

“6” (sangat banyak dipertimbangkan)

“7” (dipertimbangkan secara penuh)
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h) Seberapa besar penggunaan metode diskonto (misalnga 2 3 4 56 7
nilai bersih sekarang) untuk menilai aliran kas anas

depan ketika melakukan penilaiautsour ce?

Seberapa besar metode berikut ini digunakan urgokgian

resiko yang dihubungkan dengautsourcing:

1) Kebutuhan analisis sensitifitas melintasi kisarsumasi 1 2 3 4 56 7
(misalnya, estimasi terbaik, analisis kemungkinan d
lain-lain)

1 234567
j) Peningkatan batas penghematan biaya yang diperlukan

untuk menilaioutsourcing

Keterangan:

“1” (tidak digunakan sama sekali)
“2” (sangat sedikit digunakan)

“3” (sedikit digunakan)

“4” (setengah digunakan)

“5” (lebih banyak digunakan)

“6” (sangat banyak digunakan)

“7” (digunakan secara menyeluruh)
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Data Jumlah Piutang Pelanggan Unit Kantor Cabang (X2)

No Responden

Unit Kantor Cabang

Jumlah Piutang Pelanggan
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Data Latar Belakang Pendidikan Responden Unit Kantor Cabang(X3)

No Responden | Unit Kantor Cabang | Pendidikan Terakhir | Kode Dummy
1 lain-lain 0
2 TEGAL KOTA lain-lain 0
3 lain-lain 0
4 lain-lain 0
5 S1 1
6 TEGAL TIMUR b3 !
7 S1 1
8 lain-lain 1
9 S1 0
10 PEMALANG lain-lain 0
11 S1 0
12 lain-lain 0
13 s1 1
14 SLAWI 51 1
15 lain-lain 1
16 s1 1
17 S1 1
18 BREBES lain-lain 1
19 lain-lain 1

20 D1 1
21 lain-lain 0
22 BUMIAYU lain-lain 0
23 lain-lain 0
24 lain-lain 0
25 S1 0
26 COMAL st 0
27 lain-lain 0
28 lain-lain 0
29 D3 1
30 JATIBARANG b3 !
31 S1 1
32 S1 1
33 s1 0
34 BALAPULANG lain-lain 0
35 lain-lain 0
36 lain-lain 0
37 s1 1
38 RANDUDONGKAL b1 !
39 lain-lain 1
40 S1 1
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Data Respon Kuesioner Keterlibatan Departemen Akuntansi (Y 1)

Y1

23
10
11
21

21

12
26
20
18
28
28
18
25
22
28
13
26
18
26
23
21

25
32
21

27
28
33
28
37
28
38
32
27
27
34
27
27
13
28
27

A6

A5

A4

A3

A2

Al

No Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35
36

37

38
39

40
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Data Respon Kuesioner Kecanggihan Sistem Akuntansi (Y 2)

Y2

23
26
23
26
41

34
43

38
45

40

50
44
38
31

43

41

38
42

47

42

58
45

57
59

47

56
57
49

59
49
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38
44
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B8

B7

B6

B5

B4

B3

B2

B1

No Responden
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14
15
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17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

35
36

37

38
39

40
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Data Keseluruhan

Y2

23
26
23
26
41

34
43

38
45

40

50
44
38
31

43

41
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42

47

42

58
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57
59
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56
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67

58
45

42
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22
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23
21
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32

21

27
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37
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32
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34
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28
27

X3

X2

X1

No Responden

10
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12
13
14
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32
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LAMPIRAN C

UJI STATISTIK DESKRIPTIF



Statistik Deskriptif Jumlah Pelanggan (X1)

Statistics
Jumlah Pelanggan
N valid 40
Missing 0
Mean 76349.5]
Median 70661,
Std. Deviation 1.7259.731
Range 62015}
Minimum 59456]
Maximum 121471

Statistik Deskriptif Tingkat Kualitas-Jumlah Piutang Pelanggan (X2)

Statistics

Jumlah Piutang Pelanggan
N valid 40

Missing 0
Mean 2746.00
Median 1459.00
Std. Deviation 3.272E3
Range 8726
Minimum 0
Maximum 8726
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Statistik Deskriptif Latar Belakang Pendidikan Responden (X 3)

Statistics

Latar Belakang Pendidikan Responden

Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Vaid D1 2 5.0 5.0 5.0
D3 3 7.5 7.5 12.5]
lain-lain 20 50.0 50.0 62.5]
S1 15 37.5 37.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Statistik Deskriptif Tingkat Keterlibatan Departemen Akuntansi (Y 1)

109

Statistics
Al A2 A3 A4 A5 A6

N valid 40 40 40 40 40 40

Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.90 3.90 4.10 4.15 4.22 4.15
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation 1.630 1.582 1.336 1.075 1.121 1.424
Range 6 6 6 4 5 6
Minimum 1 1 1 2 2 1
Maximum 7 7 7 6 7 7




Statistik Deskriptif Tingkat Kecanggihan Sistem Akuntansi (Y2)
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Statistics
Bl B2 B3 B4 BS B6 B7 B8 B9 | B10
N valid 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 475 | 440 | 435|415 (430 | 478 | 460 | 4.08 | 4.28 | 4.60
Median 5.00 | 450 [ 400 | 400 | 400 [ 5.00 | 5.00 | 400 | 4.00 | 5.00
Std. Deviation 1335|1482 |1.189(1.027(1.620| 1.121 {1.317]1.309| 1.176 | 1.236
Range 5 6 5 4 6 5 5 6 5 5
Minimum 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2
Maximum 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7




LAMPIRAN D

UJI KUALITASDATA



Uji Reliabilitas Variabel Keterlibatan Departemen Akuntansi

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.898 .899 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Al 3.90 1.630 40
A2 3.90 1.582 40
A3 4.10 1.336 40
A4 4.15 1.075 40
A5 4.22 1.121 40
A6 4.15 1.424 40
Inter-ltem Correlation Matrix
Al A2 A3 A4 A5 A6
Al 1.000 871 .570 .550 .336 .658
A2 871 1.000 .709 491 331 747
A3 .570 .709 1.000 .685 .567 .706)
A4 .550 491 .685 1.000 .546 .588
A5 .336 331 .567 .546 1.000 .621]
AB .658 747 .706 .588 .621 1.000]
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Al 20.52 29.384 .746 811 .879
A2 20.52 29.025 .804 .877 .868
A3 20.32 31.610 .788 733 .870
A4 20.28 35.384 .679 .595 .889
A5 20.20 36.574 .546 .526 .904
A6 20.28 30.307 .822 723 .864
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
24.42 45.225 6.725 6
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Uji Reliabilitas Variabel Kecanggihan Sistem Akuntansi

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.932 .933 10]
Item Statistics
Mean Std. Deviation
B1 4.75 1.335 40
B2 4.40 1.482 40
B3 4.35 1.189 40
B4 4.15 1.027 40
B5 4.30 1.620 40
B6 4.78 1.121 40
B7 4.60 1.317 40
B8 4.08 1.309 40
B9 4.28 1.176 40
B10 4.60 1.236 40
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Inter-ltem Correlation Matrix
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Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
B1 1.000 .830 719 .664 794 .596 .642 .657 .600 .559
B2 .830 1.000 719 .634 .825 .565 465 .619 .524 .566
B3 .719 .719 1.000 754 .556 484 419 .626 .608 517
B4 .664 .634 754 1.000 .466 .520 .558 .602 432 473
B5 794 .825 .556 .466 1.000 .589 .623 .618 .399 497
B6 .596 .565 484 .520 .589 1.000 .528 .397 A76 452
B7 .642 465 419 .558 .623 .528 1.000 762 .503 .529
B8 .657 .619 .626 .602 .618 .397 762 1.000 .5653 .637
B9 .600 .524 .608 432 .399 476 .503 .553 1.000 .607
B10 .559 .566 517 473 497 452 .529 .637 .607 1.000
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
B1 39.53 80.769 .870 .813 917
B2 39.88 79.548 .821 .854 .920]
B3 39.93 85.456 .754 .769 .924
B4 40.13 88.676 .709 .743 927
B5 39.98 78.794 .765 .838 .924
B6 39.50 88.667 .640 .519 .929]
B7 39.68 84.687 .702 .795 .926
B8 40.20 83.292 772 .758 .923
B9 40.00 87.795 .647 .620 .929]
B10 39.68 86.481 671 .528 .928
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
44.28 103.435 10.170 10




Uji Vdiditas Variabel Keterlibatan Departemen Akuntansi

Correlations

116

[ Dat aSet 1]
Correlations
Al A2 A3 A4 A5 A6 Y1
AL Pearson Correlation 1 871" 570" 550" 336 658" 844"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .034 .000 .000}
N 40 40 40 40 40 40 40
A2 Pearson Correlation 871" 1 709" 4917 331 747" 879"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .037 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
A3 Pearson Correlation 570" 709" 1 685~ 567" 706" 857"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
A4 Pearson Correlation 550" 4917 685" 1 546" 588" 760"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
A5 Pearson Correlation 336" 331 567" 546" 1 621" 657"
Sig. (2-tailed) .034 .037 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
A6 Pearson Correlation 658" 747" 706" 588" 621" 1 885"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
Y1 Pearson Correlation 844" 879" 857" 760" 657" 885" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Vdiditas Variabel Kecanggihan Sistem Akuntansi
Correlations

Correlations
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B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 | Y2
B1 Pearson Correlation 1| .8307| .7197| .e64”| .7947| .596"| .642°| 657" 60071 5597 900
Sig. (2-tailed) .000| .000[ .000| .000] .000[ .000| ool 0ool 000l 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B2  Pearson Correlation]  g30™ 1| 7197 6347 8257 5657 4657 19"l 5047 5667 866"
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000[ .000[ .000] .002| ool 001l 000l 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B3 Pearson Correlation| 719" 719" 1| 7547 5567 .4847| 4197 626" 6087l 5177 8027
Sig. (2-tailed) .000|  .000 .000] .000[ .002| .007| ool 000l 001l 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B4  Pearson Correlation | 664™| 6347 754" 1| 4667 5207 5587 02"l 4327 4737 757"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .002[ .001f 000 ool 00s| .002] 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B5 Pearson Correlation| 794" 825" 5567 466" 1| 5897 623" 18" 3997l 4977 8277
Sig. (2-tailed) .000] .000| .o00| .002 .000[ .000[ ool 011l 001l 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B6 Pearson Correlation| 596" 5657 .4847| 5207 .589" 1| 5287 2977 476" 4527 703"
Sig. (2-tailed) 000/ .000| .002| .001] .000 000 o011l 002l 003l 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B7 Pearson Correlation| 642" 4657 .4197| 5587 .6237| .528” 1l 762" 5037 5207 765"
Sig. (2-tailed) 000 .002[ .007| .000| .000| .000 o000l .001l .000| .000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B8 Pearson Correlation| 577 6197 .6267| .602"| .6187| .397| .762" 1| 553" 6377 821"
Sig. (2-tailed) 000 .000[ .000| .000| .000| .011| .000 o000l .000l .000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
BY9 Pearson Correlation | g00”| 5247 .608"| .432"| .399"| .476"| 503" 553" 1| s077| 7117
Sig. (2-tailed) .000| .001| .000] .005| .011] .002| .001  @go 000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
B10 Pearson Correlation|  s59”| 5667 .5177| .473"| 4977 .452°| 529" g37%| 607" 1| 7357
Sig. (2-tailed) .000] .000[ .001] .002| .001f .003] .000[ ool 000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
Y2 Pearson Correlation| 900" .866"| .802°| .757"| .827"| .703"| .7657| o1 711°| 735" 1
Sig. (2-tailed) .000] .000[ .000] .000| .000[ .000] .000[ ool 0ool 000
N 40 40 40 40 40 40 40 20 20 sl 40
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN E

UJI ASUMSI KLASIK



Uji Asumsi Klasik Variabel Keterlibatan Departemen Akuntansi

Mean =4 29E-18
Stel. Dev. =0 961
M =40

Uji Normalitas
Histogram
Dependent Variable: Y1
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 5.03369598

Most Extreme Differences  Absolute 113
Positive .058

Negative -113

Kolmogorov-Smirnov Z 717
Asymp. Sig. (2-tailed) .682

a. Test distribution is Normal.

Uji multikolinearitas

Regression

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, X1? .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .663° 440 393 5.239]

a. Predictors: (Constant), X3i, X2i, X1i

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 775.589 3 258.530 9.418 .000%
Residual 988.186 36 27.450
Total 1763.775 39

a. Predictors: (Constant), X3i, X2i, X1i

b. Dependent Variable: Y1



Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 25.657 1.469 17.471 .000
X1 5.054 1.715 .381 2.947 .006 .933 1.071
X2 -8.321 1.715 -.627 -4.852 .000 .933 1.071
X3 .804 1.715 .061 469 .642 .933 1.071
a. Dependent Variable: Y1
Coefficient Correlations®
Model X3 X2 X1
1 Correlations X3 1.000 -.167 -.167
X2 -.167 1.000 -.167
X1 -.167 -.167 1.000]
Covariances X3 2.941 -.490 -.490
X2 -.490 2.941 -.490
X1 -.490 -.490 2,941

a. Dependent Variable: Y1
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Uji Autokorelasi

NPar Tests
Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® .94107
Cases < Test Value 20
Cases >= Test Value 20
Total Cases 40
Number of Runs 26
z 1.442
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
a. Median

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y1
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Uji Asumsi Klasik Variabel Kecanggihan Sistem Akuntansi

Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y2
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 6.39488119

Most Extreme Differences  Absolute .082
Positive .082

Negative -.079

Kolmogorov-Smirnov Z .516
Asymp. Sig. (2-tailed) .953

a. Test distribution is Normal.

Uji Multikolinearitas

Regression

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, X1?2 .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 778 .605 572 6.656

a. Predictors: (Constant), X3i, X2i, X1i
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2439.089 3 813.030 18.352 .000%
Residual 1594.886 36 44.302
Total 4033.975 39
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 47.007 1.866 25.195 .000
X1 8.554 2.179 426 3.926 .000 .933 1.071
X2 -14.946 2.179 -.744] -6.860 .000 .933 1.071
X3 .929 2.179 .046 426 .672 .933 1.071
a. Dependent Variable: Y2
Coefficient Correlations?®
Model X3 X2 X1
1 Correlations X3 1.000 -.167 -.167
X2 -.167 1.000 -.167
X1 -.167 -.167 1.000]
Covariances X3 4.747 -.791 -.791
X2 -.791 4.747 -.791
X1 -.791 -.791 4.747

a. Dependent Variable: Y2
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Uji Autokorelasi

NPar Tests
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® 44821
Cases < Test Value 20
Cases >= Test Value 20
Total Cases 40
Number of Runs 23
VA 481
Asymp. Sig. (2-tailed) .631
a. Median
Scatterplot
Dependent Variable: Y2
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LAMPIRAN F

ANALISISREGRES



Anaisis Regres Variabel Keterlibatan Departemen Akuntansi

129

Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, X1* .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .663% 440 .393 5.239]
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 775.589 3 258.530 9.418 .000%

Residual 988.186 36 27.450

Total 1763.775 39
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y1

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.657 1.469 17.471 .000]

X1 5.054 1.715 .381 2.947 .006)

X2 -8.321 1.715 -.627 -4.852 .000}

X3 .804 1.715 .061 469 .642

a. Dependent Variable: Y1



Anaisis Regres Variabel Kecanggihan Sistem Akuntansi
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Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, X1* .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7782 .605 572 6.656
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2439.089 3 813.030 18.352 .000%

Residual 1594.886 36 44.302

Total 4033.975 39
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y2

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.007 1.866 25.195 .000

X1 8.554 2.179 426 3.926 .000

X2 -14.946 2.179 -744 -6.860 .000

X3 .929 2.179 .046 426 672

a. Dependent Variable: Y2



